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Dalam berkomunikasi, terdapat etika yang dipahami. Sebagai seorang 
mahasiswa yang menimba ilmu di kampus tentunya memiliki etika komunikasi 
tersendiri dengan siapa saja yang ditemui di kampus misalnya teman sesama 
mahasiswa aktivis, teman mahasiswa di kelas, dosen ataupun staff karyawan yang 
ada di kampus. Di dalam kehidupan mahasiswa yang memiliki rasa ingin tahu 
yang besar membuat mereka mengajukan diri untuk masuk ke dalam UKM-UKM 
yang ada di Kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sehingga 
mempengaruhi etika komunikasi mereka sebagai mahasiswa aktivis dengan 
lainnya di lingkup kampus. 
Fokus masalah dibatasi hanya meneliti bagaimana etika komunikasi 
mahasiswa aktivis UKM dengan teman mahasiswa bukan aktivis dan dosen, 
sehingga memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana etika 
komunikasi tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang terjadi di lingkungan 
masyarakat. Kemudian mengumpulkan data dengan cara wawancara secara 
mendalam, studi pustaka, pengamatan secara langsung dan terlibat, dan hasil 
dokumentasi. 
Maka diperoleh hasil dari penelitian tersebut adalah (1) Etika komunikasi 
mahasiswa aktivis UKM dengan teman mahasiswa yang bukan aktivis mencakup 
ke dalam beberapa bagian seperti teman yang sebaya, senior dan junior. Terdapat 
perbedaan dalam penggunaan bahasa yang digunakan dalam komunikasi di 
kehidupan sehari-hari. Etika komunikasi termasuk juga ke dalam penggunaan 
bahasa yang baik, penampilan fisik yang menyenangkan dan kesopanan dalam 
bersikap. (2) Etika komunikasi mahasiswa aktivis UKM dengan dosen 
sebagaimana dalam penerapannya terdapat perbedaan dan ditemukan bahwa ada 
mahasiswa aktivis yang sopan, cuek bahkan acuh terhadap dosen. Perbedaan sikap 
ini membuat hubungan dengan dosen bisa dikatakan tetap harmonis atau tidak. 
Mahasiswa aktivis sering menggunakan bahasa jawa krama dalam komunikasi di 
kehidupan sehari-hari. Para mahasiswa aktivis sudah cukup menerapkan etika 
komunikasi yang sesuai dengan standar etika komunikasi yang baik sehingga 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai mahluk sosial di dalam kehidupannya harus 
berkomunikasi, artinya memerlukan bantuan orang lain dan membutuhkan 
kelompok atau masyarakat untuk berkomunikasi. Pentingnya komunikasi 
dengan manusia adalah suatu hal yang tidak dapat dipungkiri manusia, 
begitu juga halnya organisasi. Organisasi adalah suatu  koordinasi rasional 
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui 




Proses komunikasi hampir terjadi di semua tempat, baik di 
kalangan orang-orang yang berpendidikan maupun di kalangan primitif 
yang tidak mengenal pendidikan sama sekali. Semenjak lahir, ia sudah 
mengadakan hubungan dengan kelompok masyarakat di sekelilingnya. 
Kelompok pertama yang dialami oleh individu yang baru lahir, ialah 
keluarga. Hubungan yang dilakukan oleh individu itu dengan ibu-nya, 
bapaknya, dan anggota keluarga lainnya. Makin bertambah umurnya, 
makin luas pula hubungan yang dapat dijangkau oleh individu itu.
2
 Semua 
ahli sepakat tidak satupun manusia di dunia yang luput dari kegiatan 
berkomunikasi. Berkomunikasi dapat dilakukan dengan banyak cara. 
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 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2005), hal. 23 
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 Ig. Wursanti, Etika Komunikasi Kantor, (Yogyakarta : PENERBIT KANISIUS (Anggota 
IKAPI), 1990), hal. 27 



































Proses komunikasi dapat terjadi bila sumber (komunikator) 
bermaksud menyampaikan gagasan (informasi, saran, permintaan, dan 
seterusnya) yang ingin disampaikan kepada penerima dengan maksud 
tertentu. Tujuan dalam kegiatan berkomunikasi adalah untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada pihak lain, dan utamanya 
adalah upaya untuk mempengaruhi pihak lain. Pihak lain yang dimaksud 
adalah orang-orang yang memang sengaja dituju untuk menerima pesan 
yang ingin disampaikan pihak pengirim pesan, maupun pihak-pihak lain 
yang kadang –kadang tidak ditujukan secara langsung untuk menerima 
pesan tersebut. 
Secara umum, fungsi komunikasi adalah menyampaikan informasi 
(to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain), dan 
mempengaruhi (to influence).
3
 Segala bentuk komunikasi mempunyai 
fungsi menyampaikan informasi, saraf-saraf berfungsi untuk 
menghubungkan informasi antara saraf yang satu dengan yang lain melalui 
pembuluh darah. Hati menyampaikan segala keinginannya ke otak, dan 
otak akan merespon keinginan tersebut melalui lisan untuk berkata, 
melalui hidung untuk membau, melalui lidah untuk merasa, melalui tangan 
untuk meraba, melalui telinga untuk mendengar dan melalui kaki untuk 
menendang. Semua bagian saling merespon informasi yang diterima 
melalui saluran pembuluh darah. Dengan demikian, segala pesan atau 
informasi merupakan faktor penentu adnaya saling pengertian dalam 
komunikasi, begitu juga dengan fungsi mendidik, mempengaruhi, dan 
                                                          
3
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi; Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2000), hal. 8 



































menghibur. Ketiga fungsi ini melekat dalam sebuah proses transaksi 
komunikasi. Makna-makna tersebutlah yang menjadikan terjadinya proses 
komunikasi. 
Dalam berkomunikasi, terdapat etika yang harus dipahami. Etika 
komunikasi di dalam organisasi misalnya mencakup tatanan moral dan 
standar-standar perilaku yang harus dipatuhi dalam membuat keputusan 
dan memecahkan berbagai permasalahan. Akan tetapi, untuk menentukan 
apa yang etis atau pantas dan tidak etis bukanlah hal yang mudah 
dilakukan bagi setiap organisasi. Jika bersikap kurang etis dapat dapat 
merusak reputasi organisasi, oleh karena itu penting bagi organisasi untuk 
menjalankan kode etik secara wajar dan konsisten.
4
 Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan juga dalam berkomunikasi adalah efek atau dampak 
yang ditimbulkan dari akibat proses komunikasi tersebut, untuk sebab 
itulah ada etika yang harus dipahami agar tidak menimbulkan kesalah 
pahaman dalam berkomunikasi. Sebagai seorang mahasiswa yang 
menimba ilmu di Kampus atau Perguruan Tinggi mempunyai etika 
komunikasi tersendiri itu sangat penting. Baik itu etika dengan dosen, staff 
kepegawaian, bahkan dengan mahasiswa yang lainnya terdapat masing-
masing etika komunikasinya. Etika merupakan dasar penting di dalam 
pergaulan serta menjadi landasan penting bagi sebuah peradaban yang 
akan menjadi kesan mendalam dan terpatri terus di benak seseorang. Etika 
bukan hanya penampilan fisik, tetapi masih banyak faktor lain yang dapat 
                                                          
4
 Edy Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 
2014), hal. 174 



































mendukung seseorang untuk menampilkan sosoknya yang memiliki etika 
tinggi. 
Dalam kehidupan mahasiswa, apalagi di usia muda mereka adalah 
manusia-manusia yang memiliki rasa ingin tahu yang besar dan tinggi 
terhadap suatu hal. Maka dari itu tidak jarang bahwa mahasiswa akan lebih 
banyak bicara atau bertanya untuk memuaskan rasa penasaran mereka. 
Dalam berkomunikasi pun ada aturan yang harus dipenuhi seperti tidak 
mengucapkan kata-kata kotor atau tidak sopan, mengganggu perasaan 
orang lain, menimbulkan permusuhan, dan mencemarkan nama baik. 
Melakukan fitnah, provokasi, kerusuhan dan perkelahian yang 
mengganggu proses perkuliahan. Dan juga tentunya tentang bagaimana 
cara berkomunikasi dengan teman sebaya, dosen, atau dengan siapapun 
yang ditemui di sekitar kampus. Hal ini yang menimbulkan terciptanya 
etika atau aturan agar rasa kesopanan tetap terjaga. Sopan atau tidaknya 
seseorang biasanya dilihat dari bagaimana dia berperilaku dan berinteraksi 
dengan orang lain. 
Banyak Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang disediakan oleh 
kampus dan diikuti oleh beberapa mahasiswa sehingga disebut mahasiswa 
aktivis. Mahasiswa yang merasa cocok akan mengikuti UKM-UKM yang 
sesuai dengan minat dan bakat mereka masing-masing. Mahasiswa aktivis 
UKM bertemu dengan orang baru dan kemudian berkomunikasi, mereka 
melakukan interaksi dengan orang yang ditemuinya sehingga muncul yang 
dinamakan etika komunikasi. Interaksi ini bisa dilanjutkan jika terdapat 
etika yang baik dari kedua belah pihak yang sedang melakukan 



































komunikasi, namun juga bisa dihentikan ketika seseorang merasa tidak 
nyaman karena yang diajak berkomunikasi tidak memiliki etika yang 
cukup baik. Mahasiswa aktivis disini tidak hanya melakukan komunikasi 
dengan mahasiswa sesama aktivis namun juga dengan teman mahasiswa 
yang bukan aktivis juga dengan dosen. Berangkat dari latar belakang 
diatas, itulah sebabnya mengapa peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
etika komunikasi mahasiswa aktivis Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun pokok masalah yang ingin diteliti menjadi rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana etika komunikasi mahasiswa aktivis Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) dengan teman selain aktivis di UIN Sunan Ampel 
Surabaya? 
2. Bagaimana etika komunikasi mahasiswa aktivis Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) dengan dosen di UIN Sunan Ampel Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, peneliti menegaskan 
bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui etika komunikasi mahasiswa aktivis Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) dengan teman selain aktivis di lingkup UIN Sunan 
Ampel Surabaya.  



































2. Untuk mengetahui etika komunikasi mahasiswa aktivis Unit Kegiatan 
Mahasiswa (UKM) dengan dosen di lingkup UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan masukan terhadap perkembangan ilmu komunkasi 
khususnya dalam mengetahui etika komunikasi mahasiswa aktivis. 
Sebagai bahan literatur untuk penelitian-penelitian sejenis di masa 
yang akan datang dan penelitian ini juga memberikan masukan atau 
gambaran tentang etika komunikasi mereka agar mereka bisa lebih 
mengolah etika komunikasi tersebut sehingga mampu untuk menjalin 
komunikasi yang baik dan benar. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para mahasiswa 
aktivis dalam menjalin komunikasi dengan orang lain. Tetap 
memperhatikan etika dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan 
lawan komunikasinya secara khusus. Penelitian ini juga bermanfaat 
untuk mengajarkan keilmuan secara emosional, yaitu tentang adab atau 
moral ketika berkomunikasi. 
E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Untuk menghindari duplikasi, peneliti melakukan penelusuran 
terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian 
terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diteliti, yaitu: 



































1. Etika Komunikasi Pedagang Kaki Lima (PKL) (Studi Kasus Ibu Asnia 
dan Pembelinya, di Warung Taman Puri Jl. Bung Hatta, Taman Kota 
Wilayah Mataram). Penelitian ini dilakukan oleh Ulul Azmi pada 
tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui etika 
komunikasi pedagang kaki lima (PKL) Ibu Asnia dan pembelinya dan 
untuk mengetahui dampak dari etika komunikasi pedagang kaki lima 
tersebut. Penelitian ini membahas tentang komunikasi yang berfokus 
pada etika komunikasi seorang pedagang kaki lima dengan 
pelanggannya, tentang bagaimana pedagang kaki lima bersikap baik 
untuk mendapatkan pelanggan. Hasil dari penelitian ini adalah ternyata 
masih ada di kalangan masyarakat yang kurang memperhatikan etika 
dalam komunikasi dan efek pesan dari komunikasinya, khususnya 
etika dalam jual beli antara pedagang dan pembeli, sebagai contoh 
adalah pedagang kaki lima tersebut yaitu Ibu Asnia dengan pembelinya 
dan dampak dari etika komunikasi yang baik akan menimbulkan 
kejujuran, ramah dan sopan. Namun ada sedikit perbedaan dalam 
penelitian ini dengan peneliti lakukan adalah terletak pada subjek dan 
objek penelitian begitu juga dengan lokasi penelitian.
5
 
2. Etika Komunikasi Verbal Netizen dalam Penggunaan Ruang Publik 
pada Kolom Komentar Serambinews.com. Penelitian ini dilakukan 
oleh Siti Hajar Rusmina pada tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui isi komentar komunikasi netizen dalam 
penggunaan ruang publik di kolom komentar serambinews.com dan 
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 Ulul Azmi, Etika Komunikasi Pedagang Kaki Lima (PKL) Studi Kasus Ibu Asnia dan 
Pembelinya di Warung Taman Puri Jl. Bung Hatta Taman Kota Wilayah Mataram (Mataram: 
Skripsi UIN Mataram, 2017) 



































juga untuk mengetahui etika komunikasi verbal para netizen dalam 
penggunaan ruang publik pada kolom komentar serambinews. Hasil 
dari penelitian ini adalah isi komentar netizen pada kolom komentar 
serambinews.com dalam penggunaan ruang publik pada berita-berita 
politik dimana netizen yang memberikan komentar pada berita-berita 
politik bermacam-macam isi yang dikomentari terkait dengan isi 
pemberitaan yang kebanyakan netizen menyampaikan komentar protes 
terhadap politisi, perbuatan dan roda pemerintahan yang dijalankan 
oleh partai-partai politik tersebut berupa ujuran kebencian, fitnah, 
provokasi, istilah-istilah sadis dan kasar. Jadi banyak komentar netizen 
dalam berkomunikasi tidak mempunyai etika pada berita-berita politik 
karena sering mengisi kolom komentar, komunikasi verbal yang 
digunakan dalam kolom komentar pun menggunakan bahasa-bahasa 
dan kata-kata yang  yang tidak layak dan juga tidak sopan yang 
dituliskan pada ruang publik. Perbedaan penelitian ini dengan apa yang 
akan peneliti lakukan adalah  peneliti secara langsung akan meneliti 
dunia nyata bukan di dunia maya seperti internet.
6
 
F. Definisi Konsep 
1. Kajian Pustaka 
Konsep adalah unsur pokok atau inti dari sebuah penelitian. 
Konsep dalam penelitian ini ditentukan oleh permasalahan dan ruang 
lingkup, dengan harapan di dalam permasalahan tersebut tidak terjadi 
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 Siti Hajar Rusmina, Etika Komunikasi Verbal Netizen dalam Penggunaan Ruang Publik pada 
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salah pengertian atau salah pemahaman dan persepsi yang akan mengacau 
pada aturan penelitian. 
Adapun definisi konsep pada penelitian ini adalah etika 
komunikasi mahasiswa aktivis Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
a. Etika Komunikasi 
Richard L. Johansen (1996) berpendapat banyak orang 
beranggapan bahwa dalam sebuah pembicaraan, seseorang 
menggunakan etika untuk menghargai dan menghormati lawan 
bicara. Kehadiran etika dalam proses berkomunikasi tidak 
datang dengan tiba-tiba, tetapi kehadirannya harus dibangun 
oleh kedua belah pihak yang sedang berkomunikasi.
7
 
Etika memiliki keterkaitan dengan moral dan tingkah laku. 
Etika sering disebut dengan filsafat moral. Etika merupakan 
ilmu yang berbicara mengenai tindakan manusia dalam 
kaitannya dengan tujuan utama hidupnya, etika membahas baik 
buruk atau benar tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia 
sekaligus menyoroti kewajiban-kewajiban manusia. Etika 




Etika komunikasi adalah norma nilai, atau ukuran tingkah 
laku dalam kegiatan berkomunikasi di suatu masyarakat. 
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 Edy Harapan dan Syarwani Ahmad, Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 
2014), hal. 170 
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 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta: Kencana 2009), hal. 174 



































Ketika melakukan komunikasi tentu harus memperhatikan 
bagaimana etika yang diberlakukan.  
b. Mahasiswa Aktivis Kampus 
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar 
pada suatu Perguruan Tinggi. Mahasiswa merupakan suatu 
kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya 
karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga 
merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam 
suatu lapisan masyarakat yang seringkali syarat dengan 
berbagai predikat. Dari pendapat ini, bisa dijelaskan bahwa 
mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena 
hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan 
menjadi calon-calon intelektual.  
Sedangkan aktivis adalah orang (terutama anggota 
organisasi politik, sosial, buruh, petani, pemuda, mahasiswa, 
wanita) yang bekerja aktif mendorong pelaksanaan sesuatu atau 
berbagai kegiatan organisasinya.
9
 Mahasiswa aktivis adalah 
mahasiswa yang aktif dalam kegiatan kemahasiswaan yang ada 
di universitasnya. Aktivis merupakan segelintir orang dari 
sekian banyaknya mahasiswa yang menduduki perguruan 
tinggi atau sering juga disebut dengan kampus. Aktivis hanya 
menjadi minoritas dalam komposisi mahasiswa di kampus, 
karena cenderung besar mahasiswa saat ini adalah berkutat 
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 https://kbbi.web.id/aktivis Diakses pada 11 Oktober 2018 pada pukul 15:35 WIB 



































dalam ruang kelas, perpustakaan, kantin, dan kos yang 
mengejar nilai tinggi. 
Segelintir orang yang disebut aktivis tersebut mampu 
membuat dinamisasi dalam kehidupan kampus, yang menjadi 
motor penggerak, yang berusaha untuk memberikan 
pengorbanan. Mereka adalah mahasiswa yang sadar dan 
tersadarkan untuk berkontribusi membangun bangsa dan negara 
dengan kampus sebagai tempat atau wadah untuk mengawali 
melalui berbagai peristiwa yang mendidik dan membelajarkan. 
c. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Unit Kegiatan Mahasiswa (disingkat UKM) adalah wadah 
aktivitas kemahasiswaan luar kelas untuk mengembangkan 
minat, bakat dan keahlian tertentu. Lembaga ini merupakan 
partner organisasi kemahasiswaan intra kampus lainnya seperti 
Senat Mahasiswa dan Badan Eksekutif Mahasiswa, baik yang 
berada di tingkat program studi, jurusan maupun universitas. 
Lembaga ini bersifat otonom, dan bukan sebagai cabang dari 
badan eksekutif maupun Senat Mahasiswa. 
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah lembaga 
kemahasiswaan tempat berhimpunnya para mahasiswa yang 
memiliki kesamaan minat, kegemaran, kreativitas, dan orientasi 
aktivitas penyaluran kegiatan ekstrakurikuler di dalam kampus. 
UKM merupakan organisasi kemahasiswaan yang mempunyai 
tugas merencanakan, melaksanakan, dan mengembangkan 



































kegiatan ekstrakurikuler kemahasiswaan yang bersifat 
penalaran, minat dan kegemaran, kesejahteraan, dan minat 
khusus sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
Kedudukan lembaga ini berada pada wilayah universitas yang 
secara aktif mengembangkan sistem pengelolaan oranganisasi 
secara mandiri. 
d. Etika Komunikasi Mahasiswa Aktivis UKM di Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi dengan orang 
lain tidak bisa dihindari. Hal inilah yang menyebabkan 
pentingnya sebuah komunikasi itu sendiri. Ketika sedang 
melakukan komunikasi, etika komunikasi akan tercipta dengan 
sendirinya. Hal ini yang menyebabkan mengapa etika 
komunikasi berpengaruh dan penting di dalam berhasilnya 
suatu komunikasi itu sendiri. Di dalam kehidupan kampus, 
mahasiswa akan melakukan komunikasi dengan siapa yang 
ditemuinya di dalam kampus. Seperti misalnya dengan teman 
sesama mahasiswa, teman mahasiswa satu jurusan ataupun satu 
UKM, dengan dosen, ataupun dengan karyawan yang bekerja 
di Kampus. Hal ini membuat etika komunikasi yang diterapkan 
pun berbeda-beda sesuai dengan usia, maupun jabatan. 
Ketika seseorang beralih menjadi seorang mahasiswa, tentu 
bukan dihitung dari umur saja yang sudah tua namun pemikiran 
juga yang sudah dewasa. Pikiran semacam ini membuat 



































seseorang menjadi ingin berteman dengan orang banyak 
dengan mengikuti banyak organisasi yang ada di Kampus 
untuk menambah relasi. Di kampus itu sendiri banyak sekali 
UKM yang menyediakan tawaran bergabung yang sesuai 
dengan minat bakat dan juga kemampuan. Dalam hal ini, 
sangat baik dan berguna bagi mahasiswa yang ingin terus 
menggali potensi dan juga keprofesionalan dalam melakukan 
hobi. Di dalam kelas maupun di dalam UKM itu sendiri, 
mahasiswa mendapatkan teman dan juga mendapatkan 
pelajaran. Pelajaran yang melekat akan menjadi bekal di masa 
yang akan datang, hubungan harmonis yang tercipta adalah 
berkat komunikasi yang baik dan juga memiliki etika.  
2. Kajian Teori 
a. Teori Interaksionisme Simbolis 
Interaksionalisme Simbolis sebagai sebuah gerakan, ada 
untuk meneliti cara-cara manusia berkomunikasi, memusat, atau 
dapat membagi makna. Teori ini juga digunakan untuk menunjang 
teori-teori komunikasi lainnya karena berkaitan sekali dengan 
bagaimana cara gerak-gerik memberikan informasi agar dapat 
diterima oleh komunikan, selain itu bahwa komunikasi ini tidak 
dapat dipisahkan dari sleuruh proses kehidupan konkret 
manusiaswi. Sebagaimana dikutip Muhammad Mufid, dalam 
bukunya Symbolic Intractionisme mendefiniskan interaksi sebagai 
aksi sosial bersama individu-individu, berkomunikasi satu sama 







































Interaksionisme simbolis dapat didefiniskan sebagai cara 
mengintrepetasikan dan memberi makna pada lingkungan di sekitar 
melalui cara berinteraksi dengan orang lain. Teori ini berfokus 
pada cara orang berinteraksi deng simbol yang berupa kata, gerak 
tubuh, peraturan dan peran.
11
 








Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 
Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan teori 
Interaksionisme Simbolis, dengan teori interaksionisme simbolis cara 
terbaik untuk memahami seseorang adalah dengan memperhatikan 
lingkungan yang ada di sekitarnya, yakni dimana dia tinggal dan dengan 
siapa ia bereaksi jadi peneliti akan terjun langsung dan mengetahui secara 
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langsung kegiatan apa saja yang dilakukan oleh mahasiswa aktivis tersebut 
sehingga dapat diketahui bagaimana etika komunikasi mahasiswa aktivis 
dengan temannya yang bukan aktivis dan juga etika komunikasi dengan 
dosen. 
Berikutnya komunikan akan mengolah dan menerima pesan, dan 
terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap yang merupakan respon dari 
komunikan. Dalam proses komunikasi ini akan diketahui dan dapat dilihat 
bagaimana etika komunikasi yang terjadi. 
Dalam skema alur penelitian ini, proses komunikasi terjadi antara 
mahasiswa aktivis dengan orang yang ada di sekitarnya seperti contoh 
mahasiswa aktivis itu sendiri maupun mahasiswa yang bukan aktivis, dan 
juga komunikasi mahasiswa dengan dosen dapat dilihat dari bagaimana 
interaksi yang terjadi diantara mereka yang menimbulkan suatu etika 
komunikasi. 
Berkomunikasi berarti bagaimana mereka saling memberikan 
informasi yang dibutuhkan dari komunikator maupun komunikan. 
Berinteraksi sebenarnya hampir sama dengan komunikasi, tetapi lebih 
kepada bagaimana seseorang mampu bekerja sama dari komunikasi yang 
sebelumnya yang sudah terjadi sebelumnya. 
H. Metode Penelitian 
Metode merupakan suatu prosedur atau cara untuk mengetahui 
sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Langkah-langkah 
yang  diambil dalam metode penelitian ini antara lain: 
 



































1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, kualitatif dipilih karena untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami subjek penelitian misalnya menampilkan informasi 
serta perilaku dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
yang terjadi di lingkungan masyarakat. Data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar, yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dibandingkan 
dengan literatur yang ada. Dengan demikian, penelitian ini akan 
menghasilkan gambaran tentang bagaimana etika komunikasi 
mahasiswa aktivis Unit Kegiatan Mahasiswa di Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Peneliti melakukan penelitian terhadap 
mahasiswa aktivis unit kegiatan mahasiswa (UKM) untuk memperoleh 
data yang valid mengenai judul yang ingin diteliti itu sendiri yaitu 
tentang etika komunikasi mahasiswa aktivis. 
Dalam penelitian kualitatif, pada waktu mengumpulkan data di 
lapangan, peneliti berperan aktif ikut serta dalam mengikuti aktivitas 
yang ada di lingkungan yang akan diteliti yakni di kehidupan sehari-
hari mahasiswa aktivis tersebut, di luar  tempat penelitian dengan 
mengamati aktivitas atau fenomena dan realitas yang terjadi di 
kalangan mahasiswa. Artinya penulis juga terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang menjadi sumber data 
penelitian. Pengumpulan data ini disebut pengamatan yang berperan 
serta. 



































2. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif 
dalam UKM tersebut: 
No Nama UKM Jabatan di UKM 
1. M. Izzat Rodiansyah MENWA Kasub Ur Humas  
2. Miftakhul Khoiri Paduan Suara Ketua Umum 
3. Izatul A‟yun Syaibani IQMA Bendahara Bidang Tilawah 
4. Ulya Nurir Rahmah UPTQ Koor Departemen 
Penerbitan 
5. Unum Defi Lukmana Seni Budaya Manajemen Sumber Daya 
Manusia 
Tabel 1.1 Nama-nama Informan 
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah ilmu komunikasi itu sendiri 
namun khususnya adalah etika dalam berkomunikasi. 
c. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di Kampus Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya itu sendiri dan sekitarnya. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 



































alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 
informasi yang dicari. Dalam penelitian ini data primernya 
adalah etika komunikasi yang sudah diterapkan. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yangdiperoleh dengan cara 
mengutip dari sumber literatur, dokumentasi, serta sumber 
lainnya yang berhubungan dengan gambaran umum UKM. 
Yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah arsip-arsip, dokumen kepustakaan yang digunakan 
untuk mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 
b. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah para anggota dari UKM 
yang akan diteliti. 
4. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap ini terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan 
dan tahap analisis data. 
a. Tahap Pra-Lapangan 
Ada 4 (empat) tahap yang harus dilakukan oleh peneliti 
pada tahap  ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 
dipahami, yaitu etika peneliti lapangan. Kegiatan dan 
pertimbangan tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Memilih Lapangan Penelitian 
Pemilihan lapangan penelitian diarahkan oleh teori 
substansif yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis kerja 



































walaupun masih tentatif sifatnya. Cara terbaik yang perlu 
ditempuh dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
mempertimbangkan teori substantif dan mempelajari serta 
mendalami fokus masalah penelitian. Dari rancangan 
penelitian maka akan ditemukan lokasi yang tepat sesuai 
konteks penelitian, dalam hal penelitian ini peneliti 
mengambil judul “Etika Komunikasi Mahasiwa Aktivis 
Kampus di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya”. Dan dari judul ini lokasi yang cocok adalah 
terjun langsung ke para anggota-anggota UKM tersebut. 
2. Mengurus Perizinan 
Yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa yang 
berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan penelitian 
perlengkapan surat izin, syarat pribadi peneliti itu sendiri, 
dan apa yang harus dikemukakan pada pemberi izin, 
alangkah baiknya jika peneliti menyediakan bingkisan 
sebagai tanda ucapan terima kasih dan tanda kenang-
kenangan kepada mereka yang telah membantu 
terselenggaranya penelitian dengan baik. 
3. Memilih dan Memanfaatkan Informan 
Informan adalah orang dalam latar belakang, orang 
yang dimanfaatkan memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar belakang penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti memilih anggota dari beberapa UKM yang ada di 



































Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebagai 
informan pada penelitian ini. 
4. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 
Peneliti harus sejauh mungkin menyiapkan segala 
alat dan perlengkapan penelitian yang diperlukan sebelum 
terjun ke dalam kancah penelitian. Menyiapkan 
perlengkapan, hal ini bisa meliputi izin penelitian dan juga 
perlengkapan kecil yang digunakan pada saat wawancara. 
Dalam penelitian, izin diperlukan jika ada informan yang 
memerlukan izin dalam proses wawancaranya serta 
menyangkut lokasi yang digunakan untuk penelitian. 
Perlengkapan kecil bisa meliputi kamera, rekaman suara, 
buku dan lain-lain sesuai kebutuhan wawancara kepada 
informan. 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini lebih difokuskan pada pencarian dan 
pengumpulan data di lapangan, serta mengamati segala bentuk 
aktivitas pada lokasi penelitian. Pada tahap ini bisa juga 
dilakukan menulis catatan kecil pada saat di lapangan serta 
rekaman suara, ini berguna untuk mengingat akan informasi 
dan data-data agar tidak mudah hilang. Tahap pekerjaan 
lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu: memahami latar 
penelitian, persiapan diri, memasuki lapangan, dan beperan 
serta sambil mengumpulkan data. 



































1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Untuk memasuki pekerjaan di lapangan, peneliti 
perlu memahami latar penelitian terlebih dahulu, seperti 
latar terbuka dan latar tertutup. Hendaknya tahu 
menempatkan diri, apakah sebagai peneliti yang dikenal 
atau tidak. Disamping itu perlu mempersiapkan dirinya, 
baik secara fisik maupun mental disamping ia harus 
mengingat persoalan etika. Dalam penelitian ini, 
peneliti harus mengerti bagaimana keadaan dari anggota 
UKM agar mendapat hail penelitian yang sesuai dengan 
konteks yang diteliti. 
2. Memasuki Lapangan 
Ketika memasuki lapangan, peneliti harus menjalin 
keakraban hubungan dengan subjeknya sehingga 
senantiasa harmonis, mempelajari bahasa apabila ada 
subjek yang tidak mengerti dengan bahasa peneliti. 
Peneliti harus berperan aktif dan kadang dipaksa 
berperan ketika menghadapi masalah yang terjadi 
selama proses penelitian. Apabila bahasa informan 
dengan bahasa peneliti berbeda, peneliti harus 
mempelajari bahasa informan dan juga harus mengerti 
situasi informan tersebut. Dalam tahap ini peneliti harus 
menjalin hubungan akrab dengan pengurus maupun 
anggota UKM agar pada saat wawancara tidak ada rasa 



































canggung ketika memberikan informasi tentang etika 
komunikasi. 
c. Penulisan Laporan 
Tahap ini adalah tahap akhir dimana peneliti menuangkan 
hasil dari penelitian melalui suatu laporan. Pada tahap ini perlu 
diperhatikan kebiasaan data pandangan pengurus maupun 
anggota UKM tentang etika komunikasi dari mulai fokus 
penelitian sampai dengan analisis data dan juga harus 
menunjang sistematika penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara secara mendalam 
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud 
mengambil informasi tertentu. Wawancara ini dilakukan oleh 
peneliti selaku interviewer dengan narasumber informan yang 
menjadi subjek penelitian yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut. Dalam penelitian ini wawancara kepada 
informan digunakan untuk mendapatkan informasi tentang etika 
komunikasi mahasiswa aktivis serta wawancara ini juga digunakan 
untuk mendukung data observasi yang dilakukan di lokasi 
penelitian. 
b. Studi Pustaka 
Data-data penunjang dan teori yang dapat diperoleh dari 
buku-buku, artikel, makalah yang berhubungan dengan masalah 
dalam penelitian ini. 



































c. Pengamatan Terlibat 
Observasi atau pengamatan terlibat menurut Becker, 
peneliti mengumpulkan data dengan ikut ambil bagian dalam 
kehidupan sehari-hari dari kelompok atau organisasi yang diteliti. 
Peneliti mengamati orang-orang yang dipelajari untuk mengetahui 
situasi-situasi yang sering muncul serta perilaku yang ada. 
Peneliti berusaha masuk ke dalam percakapan dengan 
beberapa atau semua orang yang terlibat dalam situasi-situasi 
tertentu dan mengupayakan interpretasi-interpretasi mengenai 




Proses melihat kembali data-data yang telah diperoleh dari 
penelitian merupakan segala bentuk informasi yang berhubungan 
dengan konteks penelitian. Data ini sebagai penunjang data 
wawancara dan observasi. Data primer yang berupa dokumentasi 
seperti video,  foto, rekaman suara, bentuk tertulis wawancara serta 
dokumentasi penunjang lainnya. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih muda dibaca dan diinterpretasikan. Menurut Lexy J. 
Moleong berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian, 
perumusan masalah, tahap-tahap penelitian, teknik penelitian kriteria 
dan teknik pemeriksaan data dan analisis penafsiran data, teknik 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan 
analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. 
Dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara kepada 
pengurus maupun anggota UKM mengenai bagaimana mereka 
menggunakan etika berkomunikasi dalam proses komunikasi 
mereka. Pengumpulan data ini tidak hanya dari wawancara saja 
melainkan didapatkan dari observasi dan pengamatan. 
b. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan 
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat, 
menulis memo, dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data 
atau informasi yang tidak relevan. 
Dalam penelitian ini reduksi data adalah memilih data dari 
wawancara tentang etika komunikasi mahasiswa aktivis kampus. 
Setelah memilah data kemudian menyederhanakan informasi dari 
informan dan digabungkan dengan cara observasi lapangan. 
 



































c. Display Data 
Display data adalah pendiskripsian sekumpulan informasi 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif 
disajikan dalam bentuk teks secara jelas dan singkat untuk 
memudahkan dalam memahami masalah yang diteliti, baik secara 
keseluruhan maupun bagian demi bagian. 
Dalam penelitian ini display peneliti mendeskripsikan data 
yang didapat dari wawancara dengan informan bagaimana 
informan tersebut memberikan pandangan tentang etika 
komunikasi mahasiswa aktivis kampus. 
d. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Concluting Drawing and 
Verification) 
Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang 
dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil 
penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna 
serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan 
kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi 
yaitu menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna 
yang muncul dari data. Merupakan kegiatan akhir dari analisis 
data. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu 
menemukan makna data yang telah disajikan. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud verifikasi data dan 
penegasan kesimpulan yaitu setelah data mengenai etika 



































komunikasi mahasiswa aktivis kampus dideskripsikan kemudian 
ditarik kesimpulan tentang bagaimana etika komunikasi mahasiswa 
aktivis kampus tersebut dengan mahasiswa aktivis, mahasiswa 
bukan aktivis dan juga dengan dosen. Apabila dirasakan kurang 
kuat kesimpulannya, barulah diintrepetasikan tentang data 
wawancara maupun observasi terhadap etika komunikasi. 
7. Teknik Keabsahan Data 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif dengan cara upaya 
peneliti membandingkan temuan data yang diperoleh dengan 
menggunakan suatu metode tertentu (misalnya catatan lapangan yang 
dibuat selama melakukan observasi) dengan data yang diperoleh 
dengan menggunakan metode lain (misalnya transkip in-depth 
interview)
13
 untuk memeriksa dan menetapkan validitas dengan 
menganalisa dari berbagai perspektif. Ada juga yang menyebutkan 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap suatu data. Dalam penelitian kualitatif, 
teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data 
yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti dengan informan 
kunci lainnya yang kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan 
studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil 
pengamatan peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan 
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data terjamin. Dalam penelitian ini, triangulasi terletak pada menguji 
keabsahan data dari informan penelitian ini. 
I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini dirancang dengan susunan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka 
pikir penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan 
BAB II : KAJIAN TEORITIS 
Berisikan tentang  teori yang menjelaskan tentang data penelitian. 
BAB III : PENYAJIAN DATA 
Berisikan tentang deskripsi subjek, objek, dan lokasi penelitian. 
BAB IV : ANALISIS DATA 
Berisikan tentang analisis data yang dikumpulkan pada penelitian 
BAB V : PENUTUP 
Berisikan tentang kesimpulan dan rekomendasi. 



































A. KAJIAN PUSTAKA 
1. Etika Komunikasi 
a. Pengertian Etika Komunikasi 
Kata “etika” berasal dari kata Yunani ethos yang berarti 
“sifat” atau “adat”  dan  kata jadian “ ta ethika” yang dipakai filsuf 
Plato dan Aristoteles untuk menerangkan studi mereka tentang 
nilai dan cita-cita Yunani. Jadi pertama-tama etika adalah masalah 
sifat pribadi yang meliputi apa yang kita sebut “menjadi orang 
baik”, tetapi juga merupakan masalah sifat keseluruhan segenap 
masyarakat yang tepatnya disebut “ethos”nya. Jadi etika adalah 
bagian dan pengertian dari ethos, usaha untuk mengerti tata aturan 
sosial yang menentukan dan membatasi tingkah laku kita, 
khususnya tata aturan yang fundamental seperti larangan 
membunuh dan mencuri dan perintah bahwa orang harus 
“menghormati orang tuanya” dan menghormati hak-hak orang lain  
yang kita sebut moralitas.
14
 
Etika adalah bagian filsafat yang meliputi hidup baik, 
menjadi orang yang baik, berbuat baik, dan menginginkan hal-hal 
yang baik dalam hidup. Kata “etika” menunjuk dua hal. Yang 
pertama: disiplin ilmu yang mempelajari nilai-nilai dan 
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pembenarannya. Kedua: pokok permasalahan disiplin ilmu itu 
sendiri yaitu nilai-nilai hidup kita yang sesungguhnya dan hukum-
hukum tingkah laku kita. Kedua hal ini berpadu dalam kenyataan 
bahwa kita bertingkah laku sesuai dengan hukum-hukum, adat, dan 
harapan-harapan yang kompleks dan terus berubah. Akibatnya kita 




Etika meliputi semua tindak tanduk pribadi dan sosial yang 
dapat diterima, mulai dari tata aturan  “sopan santun sehari-hari” 
hingga pendirian yang menentukan jenis pekerjaan kita siapa yang 
menjadi sahabat-sahabat kita, dan cara-cara berhubungan dengan 
keluarga dan orang lain.
16
 
Etika memiliki keterkaitan dengan moral dan tingkah laku. 
Etika sering disebut dengan filsafat moral. Etika merupakan ilmu 
yang berbicara mengenai tindakan manusia dalam kaitannya 
dengan tujuan utama hidupnya, etika membahas baik buruk atau 
benar tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia sekaligus 
menyoroti kewajiban-kewajiban manusia. Etika mempersoalkan 
bagaimana manusia seharusnya berbuat atau bertindak.
17
 Tindakan 
manusia ditentukan oleh berbagai macam norma. Dalam 
mengambil sikap terhadap semua norma dari luar maupun dari 
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dalam dapat dilakukan berdasarkan etika. Sehingga manusia 
nantinya mencapai kesadaran moral. 
Etika menyelidiki dasar semua norma moral. Dalam etika 
biasanya dibedakan antara etika deskriptif yaitu memberikan 
gambaran dari gejala kesadaran moral, dari  norma dan konsep-
konsep etis. Etika normatif tidak berbicara lagi tentang gejala, 




Sedangkan komunikasi, Komunikasi adalah hubungan 
kontak antar dan antara manusia baik individu maupun kelompok. 
Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi adalah 
bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak 
dilahirkan sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. Selain itu 
komunikasi diartikan pula sebagai hubungan atau kegiatan-
kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah hubungan. Atau dapat 
diartikan bahwa komunikasi adalah saling menukar pikiran atau 
pendapat.
19
 Komunikasi adalah salah satu dari aktivitas manusia 
yang dikenali oleh semua orang namun sangat sedikit yang dapat 
mendefinisikannya secara memuaskan. Komunikasi memiliki 
variasi definisi yang tidak terhingga seperti; saling berbicara satu 
sama lain, televisi, penyebaran informasi, gaya  rambut kita, kritik  
sastra dan masih banyak lagi.
20
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Jadi etika komunikasi jika digabungkan akan menjadi artian 
sebagai tata aturan untuk tingkah laku kita yang harus dijaga dan 
diperhatikan dengan baik ketika berkomunikasi. Etika sangat erat 
kaitannya dengan komunikasi itu sendiri yang menyebabkan 
seseorang akan lebih berhati-hati ketika berkomunikasi dengan 
orang lain agar tidak terjadi kesalahan dalam penyampaian 
pesannya. Seseorang yang beretika akan mampu berbaur dengan 
orang lain, sekalipun itu adalah orang yang baru dikenalnya. Hal 
ini membuat etika dianggap menjadi hal yang paling utama dan 
penting dalam perilaku komunikasi dan menjadi hal pertama yang 
akan dilihat dalam perilaku komunikasi tersebut. 
Etika komunikasi mencoba untuk mengkolaborasikan 
standar etis yang digunakan komunikator dan komunikan. Ada 
beberapa persepektif etika komunikasi yang bisa dilihat dalam 
persepektif yang bersangkutan: 
1) Persepektif sifat manusia 
Manusia memiliki sifat dasar yaitu kemampuan berfikir 
dan kemampuan dalam menggunakan simbol. Dalam 
hidupnya ia tak akan terlepas dari kedua sifat dasar 
tersebut, dan ini menunjukkan bahwa tindakan manusia 
yang sesungguhnya manusiawi adalah yang berasal dari 
rasionalitas dengan sadar terhadap apa yang dilakukan, 
dan memiliki kebebasan dalam memilih untuk 
melakukannya. 



































2) Persepektif situasional 
Setiap penilaian moral memiliki kaitan dengan faktor 
situasional. Ini artinya etika memperhatikan pesan dan 
fungsi komunikator, nilai dan tujuan pelaksanaan 
komunikasi, bagaimana khalayak yang semuanya tentu 
memperhatikan standar etis dalam berkomunikasi. 
3) Persepektif religius 
Kitab suci adalah pedoman dan petunjuk kehidupan 
manusia dalam melakukan tindakannya, pendekatan 
religius mampu mengevaluasi etika komunikasi. 
Dengan berpegang teguh pada ajaran agama, menurut 
persepektif ini dapat membantu manusia dalam 
menjalankan kehidupannya sesuai dengan aturan/norma 
yang berlaku. 
4) Persepektif legal 
Perilaku komunikasi yang legal, sangat disesuaikan 
dengan peraturan yang berlaku dan dianggap sebagai 
perilaku yang etis. Etika komunikasi berbicara 
bagaimana melakukan komunikasi dengan 
mempertahankan nilai, norma, atau tata aturan yang 
etis. Di sini berarti dalam berinteraksi dengan manusia 
yang lain, dan melakukan komunikasi harus 
mempersiapkan segala sesuatunya, seperti pesan apa 
yang disampaikan, bagaimana pesan tersebut 



































disampaikan, apa tujuan pesan itu dan strategi seperti 
apa yang dilakukan untuk menyampaikannya, dan gaya 
komunikasi yang seperti apa, serta etika yang 
bagaimana yang harus diperhatikan atau diberlakukan.
21
 
b. Dimensi-dimensi Etika Komunikasi 
Dimensi-dimensi etika komunikasi yang penting adalah: 
1) Dimensi yang langsung terikat dengan perilaku komunikasi. 
Dimensi ini bisa diletakkan sebagai bagian dari aksi 
komunikasi. Secara garis besar semua kode etik dan aturan-
aturan etis dari dimensi ini lebih banyak mempertegas fungsi 
tanggungjawab  yang harus dimiliki oleh para pelaku 
komunikasi. Misalnya aturan-aturan itu tertuang dalam kode 
etik profesi dalam rangka mengatur dan mengarahkan prinsip-
prinsip kerja yang harus dilakukan oleh perilaku komunikasi. 
Misal masalah-masalah dan tema-tema norma etika yang 
menjadi kategori dimensi ini bisa dilihat dalam kasus; 
perlindungan atas sumber berita, perbedaan antara fakta dan 
komentar (berita dan opini), dan beberapa pemberitaan 
informasi yang benar, jujur, tepat dan berimbang. Dimensi ini 
lebih banyak membaca dan mempersoalkan landasan 
pertimbangan moral dan hati nurani para perilaku komunikasi. 
2) Dimensi kedua adalah dimensi sarana yang lebih banyak 
menjawab etika strategi. Dimensi ini untuk menambahkan 
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kekurangan dari dimensi aksi komunikasi/ perilaku komunikasi 
(aktor). Dimensi ini lebih berbentuk bagaimana strategi sarana 
ini dibangun dalam bentuk peraturan, hukum, perundangan dan 
sistem kebijakan yang mengatur soal praktik komunikasi. Soal 
tanggung jawab tidak bisa diserahkans emata dalam kesadaran 
naïf pelaku. Tugas dari institusi, lembaga, aturan dan hukum 
kebijakan adalah membantu untuk mengorganisir proses 
tanggung jawab dari pelaku komunikasi. Dimensi ini lebih 
berbicara pada struktut sistem yang mengawal para pelaku 
komunikasi sehingga tidak mudah mengelak dari tanggung 
jawabnya. Dalam aturan biasanya secara eksplisit 
tergambarkan peran, tugas dan juga sanksi bagi para pelaku 
yang melanggar tanggung jawabnya. Dimensi sarana ini 
memfokuskan pada sistem media dan prinsip dasar 
pengorganisiran praktik penyelenggaraan informasi, termasuk 
yang mendasari hubungan produksi informasi. Dimensi moral 
yang ingin diangkat adalah persoalan keadilan dan kesetaraan. 
Sebagaimana fungsi dan tugas dari idealitas hukum dan aturan, 
maka dimensi sarana ini untuk mengontrol dan mencegah 
berbagai penyalahgunaan yang akan menimbulkan 
ketidakadilan. Di titik inilah etika komunikasi menjadi penting 
untuk digunakan untuk membaca potensi-potensi tersebut. 
3) Dimensi ketiga yakni dimensi tujuan, yang lebih mengangkat 
persoalan meta etika bagaimana secara mendasar etika 



































komunikasi harus dirumuskan. Meta etika ini melampaui 
persoalan etika normatif yang ada dalam berbagai profesi. 
Dimensi tujuan ini menjangkau pendasaran pertimbangan yang 
lebih fundamental semisal tentang prinsip-prinsip dasar 
berdemokrasi dan juga kebebasan pers. Menurut B Libbois, 
dalam penggambaran skema tiga dimensi ini, dimensi tujuan 
mengarah pada teoritisasi materi moral, yang lebih luas dari 
sekedar etika normatif. 
c. Prinsip-Prinsip Etika Komunikasi 
Richard L. Johansen (1996) berpendapat banyak orang 
beranggapan bahwa dalam sebuah pembicaraan, seseorang 
menggunakan etika untuk menghargai dan menghormati lawan 
bicara. Kehadiran etika dalam proses berkomunikasi tidak datang 
dengan tiba-tiba, tetapi kehadirannya harus dibangun oleh kedua 
belah pihak yang sedang berkomunikasi.
22
 
Di dalam etika komunikasi, ditemukan enam prinsip yang 
sering dipergunakan oleh orang-orang yang tengah menjalin 
hubungan komunikasi yakni sebagai berikut: 
1) Prinsip Keindahan 
Prinsip keindahan ini mendasari segala sesuatu yang 
mencakup penikmatan rasa senang terhadap keindahan. 
Berdasarkan prinsip ini, manusia memperhatikan nilai-nilai 
keindahan dan ingin menampakkan sesuatu yang indah 
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dalam perilakunya. Misalnya dalam berpakaian, penataan 
ruang, dan sebagainya sehingga membuatnya lebih 
bersemangat untuk bekerja atau ruang belajar. Namun 
semua ini akan sia-sia apabila orang-orang yang 
berkomunikasi tidak menunjukkan keindahan. Keindahan 
dalam berkomunikasi itu menunjukkan sifat-sifat keramah-
tamaan, senyum, salam dan lain-lain. 
2) Prinsip Persamaan 
Setiap manusia pada hakekatnya memiliki hak dan 
tanggung jawab yang sama, sehingga muncul tuntutan 
terhadap persamaan hak antara laki-laki dan perempuan, 
persamaan ras, serta persamaan dalam berbagai bidang 
lainnya. Prinsip ini melandasi perilaku yang tidak 
diskriminatif atas dasar apapun. Bila dalam hubungan 
komunikasi antarpribadi ada salah satu pihak yang 
merasakan direndahkan, maka komunikasi tidak akan 
berjalan efektif. 
3) Prinsip Kebaikan 
Prinsip kebaikan ini mendasari perilaku individu untuk 
selalu berbuat kebaikan dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Prinsip ini biasanya berkenaan dengan 
nilai-nilai kemanusiaan seperti hirmat-menghormarti, kasih 
sayang, membantu orang lain, dan sebagainya. Manusia 
pada hakekatnya selalu ingin berbuat baik, karena dengan 



































berbuat baik dia akan dapat diterima oleh lingkungannya. 
Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan yang 
diberikan kepada masyarakat sesungguhnya bertujuan 
untuk menciptakan kebaikan bagi masyarakat. 
4) Prinsip Keadilan 
Pengertian keadilan adalah kemauan yang tetap dan 
kekal untuk memberikan kepada setiap orang apa yang 
semestinya mereka peroleh. Oleh karena itu, prinsip ini 
mendasari untuk bertindak adil dan proporsional serta tidak 
mengambil sesuatu yang menjadi hak orang lain. 
5) Prinsip Kebebasan 
Kebebasan dapat diartikan sebagai keleluasaan individu 
untuk bertindak atau tidak bertindak sesuai dengan 
pilihannya sendiri. Dalam prinsip kehidupan dan hak asasi 
manusia, setiap manusia mempunyai hak untuk melakukan 
sesuatu sesuai dengan kehendaknya sendiri sepanjang tidak 
merugikan atau mengganggu hak-hak lain. Oleh karena itu, 
setiap kebebasan harus diikuti dengan tanggung jawab 
sehingga manusia tidak melakukan tindakan yang semena-
mena kepada orang lain. Untuk itu kebebasan bagi setiap 
individu diartikan sebagai (1) kemampuan untuk berbuat 
sesuatu atau menentukan pilihan (2) kemampuan yang 
memungkinkan manusia untuk melaksanakan pilihannya 



































tersebut (3) kemampuan untuk mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. 
6) Prinsip Kebenaran 
Kebenaran biasanya digunakan dalam logika keilmuan 
yang muncul dari hasil pemikiran yang logis atau rasional. 
Kebenaran harus dapat dibuktikan dan ditunjukkan, agar 
kebenaran itu dapat diyakini oleh individu dan masyarakat. 
Tidak setiap kebenaran dapat diterima sebagai suatu 
kebenaran apabila belum dapat dibuktikan.
23
 
d. Nilai Moral dalam Etika Komunikasi 
Moral adalah istilah manusia menyebut ke manusia atau 
orang lainnya dalam tindakan yang memiliki nilai positif. Manusia 
yang tidak memiliki moral disebut amoral yang artinya tidak 
bermoral dan tidak memiliki nilai positif di mata manusia lainnya. 
Sehingga moral adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh 
manusia. Moral secara eksplisit adalah hal yang berhubungan 
dengan proses sosialisasi individu. Tanpa moral manusia tidak bisa 
melakukan proses sosialisasi. Moral menurut istilah digunakan 
untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, 
pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar 
atau salah, baik atau buruk.  
Moral menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ajaran 
tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, 
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sikap, kewajiban, dan sebagainya.
24
 Perkataan moral juga berasal 
dari Bahasa Latin Mores, Mores berasal dari kata Mos yang berarti 
kesusilaan, tabiat, atau kelakuan. Moral dengan demikian dapat 
diartikan ajaran kesusilaan. Moralitas berarti hal mengenai 
kesusilaan. Ada perkataan lain yang mengungkapkan kesusilaan 
yaitu; ethos dan ethikos yang berarti kesusilaan perasaan batin, 
kecenderungan untuk melakukan suatu perbuatan.
25
 Seseorang 
yang memiliki moral pasti juga akan memiliki etika dalam 
berkomunikasi karena keduanya memang saling berkaitan. 
Etika tidak lepas dari masalah konkret kehidupan. Pasalnya, 
masyarakat makin berkembang dan oleh karena itu norma atau 
patokan moral yang mereka anut juga berkembang. Norma moral 
bersumber dari ajaran, wejangan, atau tulisan orang-orang bijak, 
baik pemuka agama, tokoh adat, maupun tokoh masyarakat yang 
memiliki kewenangan, yang ditujukan untuk mengatur bagaimana 
seharusnya manusia harus hidup baik. Pijakan dasar norma moral 
adalah tradisi, adat istiadat, ajaran agama dan juga ideologi-
ideologi tertentu. Dengan demikian, norma moral merupakan 
petunjuk konkret bagi manusia dalam menjalani kehidupan 
baiknya, sementara itu etika adalah refleksi atau pemikiran kritis 
dan mendasar tentang ajaran moral. Boleh juga dikatakan, etika 
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Tidak ada kebenaran objektif dalam moral, karena 
kebudayaan yang berbeda pasti memiliki kode moral yang juga 
berbeda. Artinya, ungkapan bahasa wacana di wilayah yang 
berbeda-beda memiliki kode moral yang juga berbeda-beda. Akan 
tetapi, dalam kaitan dengan peneguhan daya lokutif yang etis, yang 
akarnya menghujam pada nilai-nilai etis kebangsaan. Pasalnya, 
norma-norma moral selalu bersifat universal, karena kita tidak 
mengukur benar salahnya atau baik buruknya perilaku atau 




e. Akhlak Sebagai Dasar Etika Komunikasi 
Dalam Islam etika biasanya disebut dengan akhlak. Karena 
itu, berkomunikasi harus memenuhi tuntunan akhlak sebagaimana 
yang tercantum dalam sumber ajaran Islam itu sendiri. Jadi kaitan 
antara nilai dengan norma yang berlaku sangat erat kaitannya
28
. 
Hakikat etika komunikasi dengan Al-Quran sangat penting untuk 
diungkap dan dipahami. Etika dan moral tidak hanya sebatas aturan 
yang harus dimainkan antara sesama manusia. 
Perbedaan antara akhlak dengan moral dan etika dapat 
dilihat dari dasar penentuan atau standar ukuran baik dan buruk 
                                                          
26
 Wahyu Wibowo, Konsep Tindak Tutur Komunikasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), hal. 16-
17 
27
 Ibid, hal. 42 
28
 Mafri Amir, Etika Berkomunikasi Massa dalam Pandangan Islam (Cet ke II; Jakarta: Logos 
1999), hal. 35 



































yang digunakannya. Standar baik dan buruk akhlak berdasarkan 
Al-Quran dan Sunnah Rasul, sedangkan moral dan etika 
berdasarkan adat istiadat atau kesepakatan yang dibuat oleh suatu 
masyarakat jika masyarakat menganggap suatu perbuatan itu baik 
maka baik pulalah nilai perbuatan itu. 
Dengan demikian standar nilai moral dan etika bersifat 
lokal dan temporal, sedangkan standar akhlak bersifat universal 
dan abadi. Dalam pandangan Islam, akhlak merupakan cermin dari 
apa yang ada di dalam jiwa seseorang. Karena itu akhlak yang baik 
merupakan dorongan dari keimanan seseorang, sebab keimanan 
harus ditampilkan dalam perilaku yang nyata sehari-hari. 
2. Mahasiswa Aktivis 
a. Pengertian Mahasiswa Aktivis 
Aktivis adalah orang (terutama anggota organisasi politik, 
sosial, buruh, petani, pemuda, mahasiswa, wanita) yang bekerja 




Mahasiswa aktivis adalah mahasiswa yang aktif dalam 
kegiatan kemahasiswaan yang ada di universitasnya. Aktivis 
merupakan segelintir orang dari sekian banyaknya mahasiswa yang 
menduduki perguruan tinggi atau sering juga disebut dengan 
kampus. Aktivis hanya menjadi minoritas dalam komposisi 
mahasiswa di kampus, karena cenderung besar mahasiswa saat ini 
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adalah berkutat dalam ruang kelas, perpustakaan, kantin, dan kos 
yang mengejar nilai tinggi. 
Segelintir orang yang disebut aktivis tersebut mampu membuat 
dinamisasi dalam kehidupan kampus, yang menjadi motor 
penggerak, yang berusaha untuk memberikan pengorbanan. 
Mereka adakah mahasiswa yang sadar dan tersadarkan untuk 
berkontribusi membangun bangsa dan negara dengan kampus 
sebagai tempat atau wadah untuk mengawali melalui berbagai 
peristiwa yang mendidik dan membelajarkan. 
b. Ciri dan Karakter Mahasiswa Aktivis 
Untuk menjadi seorang mahasiswa aktivis, seseorang harus 
mampu menjalani satu persatu yang tercermin pada diri seorang 
mahasiswa aktivis sejati, berikut beberapa ciri-ciri mahasiswa 
aktivis sejati tersebut: 
1) Paham, seorang aktivis harus paham dengan apa yang dia 
lakukan dan yang akan dia lakukan. Tanpa didasari 
kepahaman, aktivis tidak akan mengetahui apa yang akan 
dia kerjakan. 
2) Ikhlas, banyak permasalahan yang akan dihadapi oleh 
seorang aktivis, mulai dari manajemen waktu, krisis harta 
yang dimiliki, dan kelelahan mental. Aktivis, dalam 
menjalani hidupnya harus didasar dengan rasa ikhlas, 
karena banyak permasalahan yang akan dihadapi. Dengan 



































ikhlas, seorang aktivis akan menghadapi masalah-masalah 
tersebut dengan tenang. 
3) Berbuat, rasa tidak  nyaman dirasakan seorang aktivis akan 
menimbulkan rasa untuk berbuat sesuatu agar terciptanya 
rasa nyaman dalam menjalani kehidupan. 
4) Bergerak, aksi yang dilakukan seorang aktivis merupakan 
rangkaian dari aksi untuk menyampaikan keluhan-keluhan 
yang sedang terjadi. Pergerakan yang dilakukan aktivis 
didasari atas rasa peduli terhadap sesama untuk 
menegakkan keadilan, kebenaran, dan kenyamanan hidup. 
5) Pengorbanan, seorang aktivis harus siap untuk berkorban 
demi terciptanya kepentingannya bersama yang diinginkan. 
Aktivis harus berani mengorbankan waktu, tenaga, pikiran, 
dan untuk tetap menjadi seorang aktivis sejati yang 
menjunjung tinggi kebenaran dan keadilan. Rasa ikhlas 
yang dimiliki seorang aktivis adalah kunci keberhasilan 
dalam berkorban. 
6) Patuh dan Taat, seorang aktivis biasanya memiliki visi dan 
misi dalam menjalani kehidupannya. Seorang aktivis harus 
patuh terhadap apa yang direncanakan dalam visi dan misi 
tersebut. Patuh dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa 
merupakan kunci atas kepatuhan dan ketaatan terhadap visi 
dan misinya. 



































7) Konsisten, kekonsistenan diperlukan untuk membangun 
karakter yang unggul dalam suatu bidang. Aktivis pun 
dituntut konsisten terhadap segala hal yang berhubungan 
dengan dunia keaktifisannya dan juga konsisten terhadap 
visi misi yang dibentuk. Banyak orang yang mengaku 
aktivis namun tidak konsisten dan juga tidak mau berjuang 
dan berkorban. Aktivis yang seperti itu merupakan aktivis 
yang hanya ingin terkenal saja tanpa menyumbangkan 
kontribusi hidupnya. 
8) Totalitas, merupakan puncak tertinggi dari seorang aktivis. 
Seorang aktivis yang totalitas adalah yang total dalam 
berkorban, total untuk patuh terhadap visi misinya, dan 
total terhadap pergerakan. Kesungguhan dari seorang 
aktivis adalah totalnya terhadap sesuatu hal dalam dunia 
keaktivisannya. 
9) Persaudaraan, seorang aktivis tidak mampu berjuang 
sendirian, keberadaan teman ataupun sahabat pun sangat 
berarti dalam kehidupan seorang aktivis. Paham, ikhlas, 
berbuat, bergerak, berkorban, patuh dan taat, konsisten, dan 
totalitas akan menimbulkan ikatan persaudaraan dalam 
beraksi. Ikatan persaudaraan yang kuat akan menjadikan 
pergerakan yang lebih bermakna karena dengan adanya 
saudara dapat saling membantu dan sebagai pengingat dan 
teman sharing disaat seorang aktivis senang ataupun susah. 



































10) Kesamaan Hasrat, dalam setiap pergerakan harus memiliki 
hasrat yang sama agar terciptanya pergerakan  yang 




3. Organisasi Kemahasiswaan Di Lingkungan PTKIN 
a. Pengertian Organisasi Kemahasiswaan 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 60 
Tahun 1999, organisasi kemahasiswaan adalah suatu wadah yang 
dibentuk untuk melaksanakan peningkatan kepemimpinan, 
penalaran, minat, kegemaran, dan kesejahteraan mahasiswa dalam 
kehidupan kemahasiswaan di perguruan tinggi. Berikutnya, 
organisasi kemahasiswaan intra perguruan tinggi juga dipahami 
sebagai wahana dan sarana pengembangan dir mahasiswa ke arah 
perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiawan serta 
integritas kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi 
(Surat Keputusan Mendikbud No. 155/U/1998, pasal 1 ayat 1). Ada 
dua tujuan pendidikan tinggi. Pertama: menyiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik 
dan/atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan 
dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau 
kesenian. Kedua: mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta mengupayakan 
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat 
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dan memperkaya kebudayaan nasional (Surat Keputusan 
Mendikbud No. 155/U.1998, pasal 1 ayat 2).
31
 
b. Ciri-Ciri Mahasiswa yang Aktif Mengikuti Organisasi 
Kemahasiswaan 
 Menurut Priambodo dan Sarwono (dalam jurnal Levy dan 
P. Tommy Y. Suyasa, 2006), terdapat beberapa ciri yang melekat 
dalam diri mahasiswa yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan; 
1) Senang menghabiskan waktu dengan berbagai kegiatan 
kemanusiaan. Mahasiswa yang aktif dalam organisasi 
kemahasiswaan hampir selalu ingin terlibat dalam 
kepengurusan harian maupun kepanitiaan berbagai 
kegiatan dan acara yang diadakan organisasinya. 
Mereka bersedia untuk terlibat aktif mendorong 
pelaksanaan berbagai kegiatan dalam organisasi 
tempatnya bergabung. 
2) Cenderung sering duduk-duduk dan berbincang di 
ruangan kantor organisasi kemahasiswaan yang diikuti. 
Mahasiswa-mahasiswa yang aktif dalam organisasi 
kemahasiswaan cenderung lebih banyak meluangkan 
waktunya untuk berkumpul di ruangan atau kantor 
organisasi sambil duduk-duduk dan berbincang-bincang 
dengan sesama anggota organisasi lainnya mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan organisasi yang diikuti 
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maupun mengenai isu-isu yang beredar di lingkungan 
luar atau masyarakat. 
3) Cenderung mempunyai wawasan yang luas tentang 
perkembangan dunia luar maupun tentang hal-hal yang 
terjadi di seputar kampus. Di samping memiliki 
wawasan yang luas, mahasiswa yang aktif dalam 
organisasi kemahasiswaan juga cenderung memandang 
segala sesuatu secara kritis. Mereka cenderung lebih 
peka dan lebih kritis terhadap perkembangan kejadian-
kejadian di lingkungan luar, misalnya perkembangan 
keadaan politik di dalam maupun di luar negeri. 
Melengkapi beberapa ciri yang telah dikemukakan 
sebelumnya, mahasiswa yang aktif dalam organisasi 
kemahasiswaan juga cenderung memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi dan menyampaikan pendapat secara efektif, serta 




B. Kajian Teori Interaksionisme Simbolis 
1. Pengertian Teori Interaksionisme Simbolis 
Konsep teori interaksionisme simbolis diperkenalkan oleh Herbert 
Blumer sekitar tahun 1939. Dalam lingkup sosiologi, idea ini 
sebenarnya sudah lebih dahulu dikemukakan George Herbert Mead, 
tetapi kemudian dimodifikasi oleh Blumer guna mencapai tujuan 
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tertentu. Teori ini memiliki idea yang baik, tetapi tidak terlalu dalam 
dan spesifik sebagaimana yang dikerjakan G. H. Mead. 
Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu dan 
interaksinya dengan masyarakat. Esensi interaksi simbolik adalah 
suatu aktivitas yang merupakan ciri manusia, yakni komunikasi atau 
pertukaran simbol yang diberi makna. Persepektif ini menyarankan 
bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang 
memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka 
dengan mempertimbangkan ekspetasi orang lain yang menjadi mitra 
interaksi mereka. Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, 
situasi, objek dan bahkan diri mereka sendiri yang menentukan 
perilaku manusia. Dalam konteks ini, makna dikonstruksikan dalam 
proses tersebut bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan 
kekuatan-kekuatan sosial memainkan perannya, melainkan justru 




Mead mengatakan bahwa pikiran manusia mengartikan dan 
menafsirkan benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang dialaminya, 
menerangkan asal mulanya dan meramalkannya. Pikiran manusia 
nmenerobos dunia luar, seolah-olah mengenalnya dari balik 
penampilannya. Ia juga menerobos dirinya sendiri dan membuat 
hidupnya sendiri menjadi objek pengenalannya yang disebut Mead 
“self” yang dapat kita terjemahkan menjadi “aku” atau “diri. Self 
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dikenalnya mempunyai ciri-ciri dan status tertentu. Manusia yang 
ditanya siapa dia, akan menjawab bahwa ia bernama anu, beragama 
anu, berstatus sosial anu, dan lain sebagainya. Cara manusia 
mengartikan dunia dan dirinya sendiri berkaitan erat dengan 
masyarakatnya. Mead melihat pikiran (mind) dan dirinya (self) menjadi 
bagian dari perilaku manusia, yaitu bagian interaksinya dengan orang 
lain. Interaksi itu membuat dia mengenal dunia dan dia sendiri. Mead 
mengatakan bahwa pikiran (mind) dan aku/diri (self) berasal dari 
masyarakat (society) atau proses-prose interaksi.
34
 
Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya 
adalah interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol, mereka 
tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang 
merepresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi 
dengan sesamanya. Dan juga pengaruh yang ditimbulkan dari 
penafsiran simbol-simbol tersebut terhadap perilaku pihak-pihak yang 
terlihat dalam interaksi sosial.
35
 




1) Individu merespon suatu situasi simbolik, mereka 
merespon lingkungan termasuk obyek fisik (benda) dan 
obyek sosial (perilaku manusia) berdasarkan media 
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yang dikandung komponen-komponen lingkungan 
tersebut bagi mereka. 
2) Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna 
tidak melihat pada obyek, melainkan dinegosiasikan 
melalui penggunaan bahasa, negosiasi itu 
dimungkinkan karena manusia mampu mewarnai segala 
sesuatu bukan hanya obyek fisik, tindakan atau 
peristiwa (bahkan tanpa kehadiran obyek fisik, 
tindakan, atau peristiwa itu) namun juga gagasan yang 
abstrak. 
3) Makna yang interpretasikan individu dapat berubah dari 
waktu ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang 
ditemukan dalam interaksi sosial, perubahan interpretasi 
dimungkinkan karena individu dapat melakukan proses 
mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. 
2. Mind, Self dan Society karya George Herbert Mead 
Karya tunggal Mead yang amat penting dalam hal ini 
terdapat dalam bukunya yang berjudul Mind, Self, dan Society. 
Mead mengambil tiga konsep kritis yang diperlukan dan saling 
mempengaruhi satu sama lain untuk menyusun sebuah teori 
interaksionisme simbolik.
37
 Tiga konsep itu dan hubungan diantara 
ketiganya merupakan inti pemikiran Mead, sekaligus keywords 
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dalam teori tersebut. Interaksionisme simbolik secara khusus 
menjelaskan tentang bahasa, interaksi sosial dan reflektivitas. 
a. Mind (Pikiran) 
Pikiran, yang didefiniskan Mead sebagai proses 
percakapan seseorang dengan dirinya sendiri, tidak 
ditemukan di dalam diri individu, pikiran adalah 
fenomena sosial. Pikiran muncul dan berkembang 
dalam proses sosial dan merupakan bagian integral dari 
proses sosial. Proses sosial mendahului pikiran, proses 
sosial bukanlah produk dari pikiran. Jadi pikiran juga 
didefinisikan secara fungsional ketimbang secara 
substansif. Karakteristik istimewa dari pikiran adalah 
kemampuan individu untuk memunculkan dalam 
dirinya sendiri tidak hanya satu respon saja, tetapi juga 
respon komunitas  secara keseluruhan. Itulah yang kita 
namakan pikiran. 
Melakukan sesuatu berarti memberi respon 
terorganisir tertentu, dan bila seseorang mempunyai 
respon itu dalam dirinya, ia mempunyai apa yang kita 
sebut pikiran. Dengan demikian pikiran dapat 
dibedakan dari konsep logis lain seperti konsep ingatan 
dalam karya Mead melalui kemampuannya menanggapi 
komunitas secara menyeluruh dan mengembangkan 
tanggapan teroganisir. Mead juga melihat pikiran secara 



































pragmatis. Yakni, pikiran melibatkan proses berpikir 
yang mengarah pada penyelesaian masalah.
38
 
Menurut Mead “manusia mempunyai sejumlah 
kemungkinan tindakan dalam pemikirannya sebelum ia 
melakukan tindakan yang sebenarnya”.39 
Befikir menurut Mead adalah suatu tujuan proses 
dimana individu berinteraksi dengan dirinya sendiri 
dengan mempergunakan simbol-simbol yang bermakna. 
Melalui proses interaksi dengan diri sendiri itu, individu 
memilik yang mana diantara stimulus yang tertuju 
kepadanya itu akan ditanggapinya. 
Simbol juga digunakan dalam (proses) berpikir 
subjektif, terutama simbol-simbol bahasa. Hanya saja 
simbol itu tidak dipakai secara nyata, yaitu melalui 
percakapan internal. Serupa dengan itu, secara tidak 
kelihatan individu itu menunjuk pada dirinya sendiri 
mengenai diri atau identitas yang terkandung dalam 
reaksi-reaksi orang lain terhadap perilakunya. Maka, 
kondisi yang dihasilkan adalah konsep diri yang 
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Isyarat sebagai simbol simbol-simbol signifikan 
tersebut muncul pada individu yang membuat respons 
dengan penuh makna. Isyarat-isyarat dalam bentuk ini 
membawa pada suatu tindakan dan respon yang 
dipahami oleh masyarakat yang telah ada. Melalui 
simbol-simbol itulah maka akan terjadi pemikiran. 
Esensi pemikiran dikonstruk dari pengalaman isyarat 
makna yang terinternalisasi dari proses eksternalisasi 
sebagai bentuk hasil interaksi dengan orang lain. Oleh 
karena perbincangan isyarat memiliki makna, maka 




Makna itu dilahirkan dari proses sosial dan hasil 
dari proses interaksi dengan dirinya sendiri. Menurut 
Mead terdapat empat tahapan tindakan yang saling 
berhubungan yang merupakan satu kesatuan dialektis. 
Keempat hal elementer inilah yang membedakan 
manusia dengang binatang yang meliputi impuls, 
persepsi, manipulasi dan konsumsi. Pertama, impuls 
merupakan dorongan hati yang meliputi rangsangan 
spontan yang berhubungan dengan alat indera dan 
reaksi aktor terhadap stimulasi yang diterima. Tahap 
yang kedua adalah persepsi, tahapan ini terjadi ketika 
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aktor sosial mengadakan penyelidikan dan bereaksi 
terhadap rangsangan yang berhubungan dengan impuls. 
Ketiga, manipulasi merupakan tahapan penentuan 
tindakan berkenaan dengan obyek itu, tahap ini 
merupakan tahap yang penting dalam proses tindakan 
agar reaksi terjadi tidak secara spontanitas. Disinilah 
perbedaan mendasar antara manusia dengan binatang, 
karena manusia memiliki peralatan yang dapat 
memanipulasi obyek, setelah melewati ketiga tahapan 
tersebut maka tibalah aktor mengambil tindakan, 




b. Self (Diri) 
The self atau diri, menurut Mead merupakan ciri 
khas dari manusia. Yang tidak dimiliki oleh binatang. 
Diri adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri 
sebagai sebuah objek dari persepektif yang berasal dari 
orang lain, atau masyarakatnya. Tapi diri juga 
merupakan kemampuan khusus sebagai subjek. Diri 
muncul dan berkembang melalui aktivitas interaksi 
sosial dan bahasa. Menurut Mead, mustahil 
membayangkan diri muncul dalam ketiadaan 
pengalaman sosial. Karena itu ia bertentangan dengan 
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konsep diri yang soliter dari Cartesian Picture. The self 
juga memungkinkan orang berperan dalam percakapan 
dengan orang lain karena adanya sharing of symbol. 
Artinya, seseorang berkomunikasi, selanjutnya 
menyadari apa yang dikatakannya dan akibatnya 
mampu menyimak apa yang sedang dikatakan dan 
menentukan atau mengantisipasi apa yang akan 
dikatakan selanjutnya. 
Mead menggunakan istilah significant gestures 
(isyarat-isyarat yang bermakna) dan significant 
communication dalam menjelaskan bagaimana orang 
berbagi makna tentang simbol dan merefleksikannya. 
Ini berbeda dengan binatang, anjing yang menggongong 
mungkin akan memunculkan reaksi pada anjing yang 
lain, tapi reaksi itu hanya sekedar insting, yang tidak 
pernah diantisipasi oleh anjing pertama. Dalam 
kehidupan manusia kemampuan mengantisipasi dan 
memperhitungkan orang lain merupakan ciri khas 
kelebihan manusia. 
Jadi the self berkait dengan proses refleksi diri, yang 
secara umum sering disebut sebagai self control atau 
self monitoring. Melalui refleksi diri itulah menurut 
Mead individu maupun menyesuaikan dengan keadaan 
dimana mereka berada, sekaligus menyesuaikan diri 



































makna, dan efek tindakan yang mereka lakukan. 
Dengan kata lain orang secara tak langsung 
menempatkan diri mereka dari sudut pandang orang 
lain. Dari sudut pandang demikian orang memandang 
dirinya sendiri dapat menjadi individu khusus atau 
menjadi kelompok sosial sebagai suatu kesatuan. 
Mead membedakan antara “I” (saya) dan “me” 
(aku). I (saya) merupakan bagian yang aktif dari diri 
(the self) yang mampu menjalankan perilaku. “me” atau 
aku, merupakan konsep diri tentang yang lain, yang 
harus mengikuti aturan main, yang diperbolehkan atau 
tidak. I (saya) merupakan memiliki kapasitas untuk 
berperilaku, yang dalam batas-batas tertentu sulit untuk 
diramalkan, sulit diobservasi, dan tidak terorganisir 
berisi pilihan perilaku bagi seseorang. Sedangkan “me” 
(aku) memberikan kepada “I” (saya) arahan berfungsi 
untuk mengendalikan “I” (saya), sehingga hasilnya 
perilaku manusia lebih bisa diramalkanm atau setidak-
tidaknya tidak begitu kacau. Karena itu dalam kerangka 
pengertian tentang the self (diri), terkandung esensi 
interaksi sosial. Interaksi antara “I” (saya) dan “me” 
(aku). Disini individu secara inheren mencerminkan 
proses sosial. 



































Bagian terpenting dari pembahasan Mead adalah 
hubungan timbal balik antara diri sebagai objek dan diri 
sebagai subjek. Diri sebagai objek ditunjukkan oleh 
Mead melalui konsep „me”, sementara ketika sebagai 
subjek yang bertindak ditunjukkannya dengan konsep 
“I”. Ciri utama pembeda manusia dan hewan adalah 
bahasa atau “simbol signifikan”. Simbol signifikan 
haruslah merupakan suatu makna yang dimengerti 
bersama, ia terdiri dari dua fase, “me”dan “I”. Dalam 
konteks ini “me” adalah sosok diri saya sebagaimana 
dilihat oleh orang lain, sedangkan “I” yaitu bagian yang 
memperhatikan diri saya sendiri. Dua hal itu menurut 




Kita tak pernah tahu sama sekali tentang “I” dan 
melaluinya kita mengejutkan diri kita sendiri lewat 
tindakan kita. Kita hanya tahu “I” dalam ingatan kita.  
Mead menanyakan “I” karena empat alasan. Pertama, 
“I” adalah sumber utama sesuatu yang baru dalam 
proses sosial. Kedua, Mead yakin didalam “I” itulah 
nilai terpenting kita ditempatkan. Ketiga, “I” 
merupakan sesuatu yang kita semua cari perwujudan 
diri. Keempat, Mead melihat suatu proses evolusioner 
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dalam sejarah dimana manusia dalam masyarakat 
primitif lebih didominasi oleh “me” sedangkan dalam 
masyarakat modern komponen “I” nya lebih besar.44 
“I” bereaksi terhadap “me” yang mengorganisir 
sekumpulan sikap orang lain yang ia ambil menjadi 
sikapnya sendiri. Dengan kata lain “me” adalah 
penerimaan atas orang lain yang di dari generalisir. 
Sebagaimana Mead, Blumer berpandangan bahwa 
seseorang memiliki kedirian (self) yang terdiri dari 
unsur yang terdiri dari dorongan, pengalaman, ambisi, 
dan orientasi pribadi. Sedangkan unsur “me” 
merupakan “suara” dan harapan-harapan dari 
masyarakat sekitar. Pandangan Blumer ini sejalan 
dengan gurunya, yakni Mead. Yang menyatakan bahwa 
dalam percakapan internal terkandung di dalamnya 
pergolakan batin antara unsur “I” (pengalaman dari 
harapan) dengan unsur “me” (batas-batas moral). 
Pemahaman makna dari konsep diri pribadi dengan 
demikian mempunyai dua sisi, yakni pribadi (self) dan 
sisi sosial  (person). Karakter diri secara sosial 
dipengaruhi oleh “teori” (aturan, nilai-nilai dan norma) 
budaya setempat seseorang berada dan dipelajari 
melalui interaksi dengan orang-orang dalam budaya 
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tersebut. Konsep diri terdiri dari dimensi dipertunjukan 
sejauh mana unsur diri berasal dari sendiri atau 
lingkungan sosial dan sejauh mana diri dapat berperan 
aktif. Dari persepektif ini, tampaknya konsep diri tidak 
dapat dipahami dari diri sendiri. Dengan demikian, 
makna dibentuk dalam proses interaksi antar orang dan 
objek diri, ketika pada saat bersamaan mempengaruhi 
tindakan sosial. Ketika seseorang menanggapi apa yang 
terjadi di lingkungannya, ketika itu ia sedang 
menggunakan sesuatu yang disebut sikap.
45
 
Seperti namanya, teori ini berhubugnan dengan 
media simbol dimana interaksi terjadi. Tingkat 
kenyataan sosial ynag utama menjadi pusat perhatian 
interaksionisme simbolik adalah pada tingkat mikro, 
termasuk kesadaran subyektif dan dinamika interaksi 
antar pribadi. 
Ternyata kita tidak hanya menanggapi orang lain, 
kita juga mempersepsi  diri kita. Diri kita bukan lagi 
personal penanggap, tetapi personal stimuli sekaligus. 
Bagaimana bisa terjadi, kita menjadi subjek dan objek 
persepsi sekaligus. Diri (self) atau kedirian adalah 
konsep yang sangat penting bagi teoritisi 
interaksionisme simbolik. Rock menyatakan bahwa 
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“diri” merupakan skema intelektual interaksionisme 
simbolik yang sangat penting. Seluruh proses sosiologis 
lainnya, dan perubahan di sekitar diri itu, diambil dari 
hasil analisis mereka mengenai arti dan organisasi.
46
 
Diri adalah dimana orang memberikan tanggapan 
terhadap apa yang ia tujukan kepada orang lain dan 
dimana tanggapannya sendiri menjadi bagian dari 
tindakannya, dimana ia tidak hanya mendengarkan 
dirinya sendiri, tetapi juga merespon dirinya sendiri, 
berbicara dan menjawab dirinya sendiri sebagaimana 
orang lain menjawab kepada dirinya, sehingga kita 
mempunyai perilaku dimana individu menjadi obyek 
untuk dirinya sendiri. Karena itu diri adalah aspek lain 
dari proses sosial menyeluruh dimana individu adalah 
bagiannya. 
Mead menyadari bahwa manusia sering terlibat 
dalam suatu aktivitas yang didalamnya terkandung 
konflik dan kontradiksi internal yang mempengaruhi 
perilaku yang diharapkan. Mereka menyebut “konflik 
intrapersonal”, yang menggambarkan konflik antara 
nasfu, dorongan dan lain sebagainya dengan keinginan 
yang terinternalisasi. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan self yang juga 
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mempengaruhi konflik intrapersonal, diantaranya 
adalah posisi sosial. Orang yang mempunyai posisi 
tinggi cenderung mempunyai harga diri dan citra diri 
yang tinggi selain mempunyai pengalaman yang 
berbeda dari orang dengan posisi sosial berbeda.
47
 
c. Society (Mayarakat) 
Pada tingkat paling umum, Mead menggunakan 
istilah masyarakat (society) yang berarti proses sosial 
tanpa henti yang mendahului  pikiran dan diri. 
Masyarakat penting perannya dalam membentuk 
pikiran dan diri. Di tingkat lain, menurut Mead, 
masyarakat mencerminkan sekumpulan tanggapan 
terorganisir yang diambil alih oleh individu dalam 
bentuk “aku” (me). Menurut pengertian individual ini 
masyarakat mempengaruhi mereka, memberi mereka 
kemampuan melalui kritik diri, untuk mengendalikan 
diri mereka sendiri. Sumbangan terpenting Mead 
tentang masyarakat, terletak dalam pemikirannya 
mengenai pikiran dan diri. 
Pada tingkat kemasyarakatan yang lebih khusus, 
Mead mempunyai sejumlah pemikiran tentang pranata 
sosial (social institutions). Secara luas, Mead 
mendefinisikan pranata sebagai “tanggapan bersama 
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dalam komunitas” atau “kebiasaan hidup komunitas”. 
Secara lebih khusus, ia mengatakan bahwa, keseluruhan 
tindakan komunitas tertuju pada individu berdasarkan 
keadaan tertentu menurut cara yang sama, berdasarkan 
keadaan itu pula, terdapat respon yang sama di pihak 
komunitas. Proses ini disebut “pembentukan pranata”. 
Pendidikan adalah proses internalisasi kebiasaan 
bersama komunitas ke dalam diri aktor. Pendidikan 
adalah proses esensial karena menurut pandangan 
Mead, aktor tidak mempunyai diri dan belum menjadi 
anggota komunitas sesungguhnya sehingga mereka 
tidak mampu menanggapi diri  mereka sendiri seperti 
yang dilakukan komunitas yang lebih luas. Untuk 
berbuat demikian, aktor harus menginternalisasikan 
sikap bersama komunitas. 
Namun Mead dengan hati-hati mengemukakan 
bahwa pranata tak selalu menghancurkan individualis 
atau melumpuhkan kreativitas. Mead mengakui adanya 
pranata sosial yang “menindas, stereotip, 
ultrakonservatif” yakni, yang dengan kekuatan, ketidak 
lenturan, ketidak progresifannya menghancurkan atau 
melenyapkan individualitas. Menurut Mead, pranata 
sosial seharusnya hanya menetapkan apa yang 
sebaiknya dilakukan individu dalam pengertian yang 



































sangat luas dan umum saja, dan seharusnya 
menyediakan ruang yang cukup bagi individualitas dan 
kreativitas. Di sini Mead menunjukkan konsep pranata 
sosial yang sangat modern, baik sebagai pemaksa 
individu maupun sebagai yang memungkinkan mereka 
untuk menjadi individu yang kreatif.
48
 
Dalam konsep teori Herbert Mead tentang 
interaksionisme simbolik terdapat prinsip-prinsip dasar 
yang dapat disimpulkan sebagai  berikut: 
1) Manusia dibekali kemampuan berpikir, tidak 
seperti binatang. 
2) Kemampuan berpikir ditentukan oleh interaksi 
sosial individu. 
3) Dalam berinteraksi sosial, manusia belajar 
memahami simbol-simbol beserta maknanya 
yang memungkinkan manusia untuk memakai 
kemampuan berpikirnya. 
4) Makna dan simbol memungkinkan manusia 
untuk bertindak (khusus dan sosial dan 
beriteraksi) 
5) Manusia dapat mengubah arti dan simbol yang 
digunakan saat berinteraksi berdasar penafsiran 
mereka terhadap situasi. 
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6) Manusia berkesempatan untuk melakukan 
modifikasi dan perubahan karena 
berkemampuan berinteraksi dengan diri yang 
hasilnya adalah peluang tindakan dan pilihan 
tindakan. 
7) Pola tindakan dan interaksi yang saling 
berkaitan akan membentuk kelompok bahkan 
masyarakat. Pada intinya perhatian utama dari 
teori interaksi simbolik adalah tentang 
terbentuknya kehidupan bermasyarakat melalui 
proses interaksi serta komunikasi antar individu 
dan antar kelompok dengan menggunakan 
simbol-simbol yang dipahami melalui proses 
belajar. 
3. Pemikiran Bulmer mengenai Interaksi Simbolis 
Herbert Bulmer, seorang mahaguru Universitas California 
di Berkley, yang pemikirannya dipengaruhi oleh G.H. Mead, 
Dewey, James Thomas, dan Cooley dinilai oleh Joel M. Charon 
sebagai integrator dan interpreter persepektif interaksionisme 
simbolik yang paling menonjol. 
Blumer mengawali pemikirannya mengenai interaksi 
simbolik dengan tiga dasar pemikiran penting sebagai berikut: 
1) Manusia berperilaku terhadap hal-hal berdasarkan 
makna yang dimiliki hal-hal tersebut baginya. 



































2) Makna hal-hal itu berasal dari, atau muncul dari, 
interaksi sosial yang pernah dilakukan dengan orang 
lain. 
3) Makna-makna itu dikelola dalam, dan diubah melalui 
proses penafsiran yang dipergunakan oleh orang yang 
berkaitan dengan hal-hal yang dijumpainya. 
Berikut ini pendapat Blumer: 
1) Konsep diri 
Manusia bukan semata-mata organism yang 
bergerak di bawah pengaruh perangsang-perangsang. 
Baik dari dalam maupun dari luar, melainkan organism 
yang sadar akan dirinya. Oleh karena ia seseorang diri, 
maka ia mampu memandang dirinya sebagai objek 
pikirannya sendiri dan berinteraksi dengan dirinya 
sendiri. Ia mengarahkan dirinya kepada berbagai objek, 
termasuk dirinya sendiri berunding dan berwawancara 
dengan dirinya sendiri. Ia mempermasalahkan, 
mempertimbangkan, menguraikan, dan menilai hal-hak 
tertentu yang telah ditarik ke dalam lapangan 
kesadarannya, dan akhirnya ia merencanakan dan 
mengorganisasikan perilakunya. Antara perangsang 
dengan perilakunya tersisiplah proses interaksi dengan 
diri sendiri tadi. Inilah keikhlasan manusia. 
 



































2) Konsep kegiatan 
Oleh karena perilaku manusia dibentuk dengan 
proses interaksi dengan diri sendiri, maka kegiatannya 
itu berlainan sama sekali dengan kegiatan mahluk-
mahluk lain. 
Manusia menghadapkan dirinya pada berbagai hal, 
seperti tujuan, perasaan, kebutuhan, perbuatan dan 
harapan serta bantuan orang lain, citra dirinya (self 
image), cita-citanya, dan lain sebagainya. Maka, ia 
merancang kegiatannya yang tidak semata-mata sebagai 
reaksi biologis terhadap kebutuhannya, norma 
kelompoknya, atau situasinya, melainkan merupakan 
konstruksinya. Adalah manusia sendiri yang menjadi 
konstruktor perilakunya. 
3) Konsep Objek 
Manusia hidup di tengah-tengah objek. Objek 
meliputi segala sesuatu yang menjadi sasaran perhatian 
manusia. Objek bisa bersifat konkret seperti kursi, dapat 
pula abstrak seperti kebebasan, bisa juga pasti seperti 
golongan darah atau agak kabur seperti ajaran filsafat. 
Inti hakiki objek tidak ditentukan oleh ciri-ciri 
instriknya, melainkan oleh minat seseorang dan makna 
yang dikenakan kepada objek tersebut. Jadi, menurut 



































Blumer, tidak hanya kegiatan atau perbuatan yang harus 
dilihat sebagai konstruksi, tetapi juga obyek. 
4) Konsep Interaksi Sosial 
Interaksi berarti proses pemindahan diri perilaku 
yang terlibat secara mental ke dalam posisi orang lain. 
Dengan demikian, mereka mencoba mencari makna 
yang oleh orang lain diberikan kepada aksinya 
memungkinkan terjadinya komunikasi atau interaksi. 
Jadi, interaksi tidak hanya berlangsung melalui 
gerak-gerik secara fisik saja, melainkan melalui 
lambang-lambang yang maknanya perlu dipahami. 
Dalam interaksi simbolik seseorang mengartikan dan 
menafsirkan gerak-gerak orang lain dan bertindak 
sesuai dengan makna yang dikandungnya. 
Blumer mengatakan bahwa orang –orang menimba 
perbuatan masing-masing secara timbal balik, dalam 
arti tidak hanya merangkaikan perbuatan orang yang 
satu dengan perbuatan orang lainnya, melainkan seolah 
olah menganyam perbuatan-perbuatan mereka menjadi 
apa yang barangkali dapat disebut transaksi, dalam arti 
kata perbuatan-perbuatan yang berasal dari masing-
masing pihak itu diserasikan, sehingga membentuk 
suatu aksi bersama yang menjembatani mereka. 
 



































5) Konsep Aksi Bersama 
Istilah aksi bersama sebagai terjemahan dari “joint 
action” jadi berarti kegiatan kolektif yang timbul dari 
penyesuaian dan penyerasian perbuatan orang-orang 
satu sama lain. Blumer memberikan contoh: transaksi 
dagang, makan bersama keluarga, upacara pernikahan, 
diskusi, sidang pengadilan, peperangan, dan 
sebagainya. 
Analisis aksi bersama ini menunjukkan bahwa 
hakikat masyarakat, kelompok atau organisasi tidak 
harus dicari dalam stuktur relasi-relasi yang tetap, 
melainkan dalam proses aksi yang sedang berlangsung. 
Tanpa aksi setiap struktur relasional tidak dapat 
dipahami secara otomatis, melainkan sebagai aksi 
bersama, dimana unsur-unsur individual dicocokkan 
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A. Profil Data 
1. Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya 
Unit Kegiatan Mahasiswa (disingkat UKM) adalah wadah aktivis 
kemahasiswaan luar kelas untuk mengembangkan minat, bakat dan 
keahlian tertentu. Lembaga ini merupakan partner organisasi 
kemahasiswaan intra kampus lainnya seperti Senat Mahasiswa dan 
Badan Eksekutif Mahasiswa, baik yang berada di tingkat program 
studi, maupun universitas. Lembaga ini bersifat otonom, dan bukan 
sebagai cabang dari badan eksekutif maupun Senat Mahasiswa. 
Para aktivis UKM ini pada umumnya berasal dari kader-kader 
organisasi yang berasal dari berbagai kelompok studi atau kelompok 
kegiatan lainnya. Organisasi ini membawa para anggotanya 
bersinggungan langsung dengan persoalan-persoalan sosial, sekaligus 
menggugah rasa kritis untuk mencari solusi atas apa yang terjadi. 
Dalam proses kelompok organisasi, para anggota UKM ini harus 
berinteraksi dengan satu sama lain, secara sosial tertarik satu sama 
lain, berbagi tujuan atau sasaran, dan berbagi identitas yang 
membedakan mereka dari kelompok lain. Kesempatan saling 
berinteraksi  antara para anggota ini membantu berkembangnya 
kohesivitas kelompok tersebut. 



































Berikut adalah sebagian UKM-UKM yang dipilih peneliti sebagai 
organisasi kemahasiswaan ekstra yang ada di lingkup Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya: 
a. Komando Resimen Mahasiswa Mahasurya Satmenwa 820 
Resimen Mahasiswa (MENWA) memang ada di 
setiap universitas negeri. Biasanya anggota dari Menwa ini 
adalah orang yang sangat disiplin dalam segala hal, 
sehingga mereka memang pantas untuk menjadi anggota 
Menwa. Akan ada pendidikan dan banyak pelatihan yang 
berbau militer. Anggota Menwa sendiri akan diberikan baju 
khusus seperti pengamanan internal dan eksternal kampus. 
Organisasi Menwa memang sudah setingkat nasional 
sehingga akan ada pertemuan khusus anggota Menwa se-
Indonesia. 
b. Paduan Suara 
Paduan Suara Mahasiswa UINSA yang baru-baru 
ini memenangkan Golden Cup di Singapura didirikan pada 
tanggal 15 Januari 1988. Awalnya UKM paduan suara ini 
terbentuk dari tim paduan suara beberapa fakultas. 
Kemudian atas usulan dari para pejabat kampus, UKM ini 
digabungkan menjadi satu sehingga dinaungi langsung oleh 
Universitas. Selanjutnya, paduan suara UINSA menjadi 
salah satu UKM yang berada di bawah naungan Dewan 
Eksekutif Mahasiswa (DEMA) dan dalam pengawasan 



































Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan. Sekarang UKM 
paduan suara mendapat kedudukan yang sama dengan 
DEMA dalam garis koordinasi. 
UKM paduan suara UINSA memiliki beberapa 
kegiatan rutin yang isinya seperti latihan olah vocal, latihan 
pernafasan, latihan artikulasi dan solfigio, berlatih 
membaca notasi angka dan balok, latihan alat musik 
keyboard dan perkusi, latihan qasidah rebana, serta berlatih 
nasyid. Setiap tahunnya UKM paduan suara UINSA juga 
memiliki beberapa kegiatan rutin, yaitu Training paduan 
suara alam dan ruang (TRAPARA), Rhapsodi Pertiwi 
dalam pelantikan pengurus dan pengukuhan anggota baru, 
mengikuti Choir Concert di Festival Internal dan Eksternal, 
outbond, dan melakukan studi banding. Setiap tahunnya 
UKM paduan suara UINSA juga berkesempatan untuk 
menjadi pengisi acara di dalam kampus, seperti upacara 
hari besar nasional, wisuda, mahasiswa, pengukuhan guru 
besar, dies natalies, OSCAAR kampus, dan lustrum. 
c. IQMA 
Merupakan singkatan dari Ikatan Qari‟ Qari‟ah 
Mahasiswa merupakan UKM ynag bergerak dalam bidang 
pengembangan Seni Baca Alquran. Biasanya masyarakat 
lebih mengenalnya dengan istilah Qira‟ah. Selain itu, 
ternyata UKM IQMA ini juga mempelajari tentang seni-



































seni religious yang lainnya seperti: membuat tulisan 
kaligrafi yang indah dan memiliki nilai estetika tinggi serta 
mengadakan sholawat banjari yang membentuk kreativitas 
peserta yang mengikuti. Tidak hanya itu saja, ternyata 
masih ada satu lagi yaitu teknik-teknik keprotokolan dan 
langkah-langkah menjadi seorang pembawa acara yang 
baik dan benar.   
d. UPTQ 
Merupakan singkatan dari Unit Pengembangan 
Tilawatil Al-Quran. UKM ini bertujuan mencetak para 
khafid dan khafidoh Al-Quran masa depan yang unggul dan 
berkualitas, yang nantinya akan memberi manfaat kepada 
lingkungan sekitarnya. 
e. Seni Budaya 
Seni Budaya merupakan salah satu UKM Dema di 
UINSA, yang berkreativitas di bidang Seni dan Budaya. 
UKM seni budaya juga menaungi seluruh UKM musik dan 
teater fakultas. UKM ini tidak hanya belajar bekesenian dan 
berkebudayaan, namun juga diajarkan bagaimana cara 
membuat dan berkontribusi dalam sebuah event. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
a. Nama  : M. Izzat Rodiansyah 
Prodi  : Hukum Keluarga 
Fakultas : Syariah dan Hukum 



































Semester : 7 
Jabatan : Kasub Ur Humas Satmenwa 820 UINSA 
Peneliti memilih informan ini dikarenakan peneliti sudah 
diarahkan sendiri oleh Dansat Menwa ketika meminta izin harus 
wawancara dengan siapa untuk mendapatkan informasi yang tepat 
dan akurat. Informan sebagai Kasub Ur Humas Satmenwa 820 
UINSA sangat tepat untuk peneliti dalam menggali informasi yang 
dibutuhkan dalam tercapainya tujuan peneliti untuk menyelesaikan 
penelitian ini. 
b. Nama  : Miftakhul Khoiri 
Prodi  : Ilmu Kelautan 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Semester : Lulus 
Jabatan : Ketua Umum 
Peneliti langsung menuju kepada Ketua Umum Paduan Suara 
untuk mendapatkan informasi yang tepat dan lengkap. Meskipun 
informan sudah lulus dan diwisuda beberapa bulan yang lalu tetapi 
masih menjabat sebagai Ketua Umum sampai periodenya menjabat 
berakhir sehingga sangat tepat bagi peneliti untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. 
c. Nama  : Izatul A‟yun Syaibani 
Prodi  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Semester : 5 



































Jabatan : Bendahara Bidang Tilawah 
Peneliti memilih informan ini setelah izin terlebih dahulu 
kepada pimpinan IQMA, kemudian peneliti mendapatkan izin 
untuk mewawancarai salah satu anggota yang merangkap pula 
menjadi Bendahara di Bidang Tilawah. Peneliti memilih informan 
perempuan di dalam UKM ini dikarenakan agar lebih akrab apalagi 
di bidang keagamaan antara perempuan dengan perempuan. 
d. Nama  : Ulya Nurir Rahmah 
Prodi  : Ilmu Alquran dan Tafsir 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
Semester : 7 
Jabatan : Koor. Departemen Penerbitan 
Sama halnya dengan diatas, setelah peneliti meminta izin 
kepada pimpinan UPTQ untuk mewawancarai salah satu 
anggotanya untuk menjadi informan demi mendapatkan informasi 
yang bisa digali untuk lancarnya penulisan penelitian ini. Peneliti  
memilih perempuan juga agar lebih akrab untuk wawancara, dan 
informan sendiri menjabat sebagai Koor. Departemen Penerbitan. 
e. Nama  : Unum Defi Lukmana 
Prodi  : Manajemen Dakwah 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi  
Semester : 5 
Jabatan : Manajemen Sumber Daya Manusia 



































Peneliti memilih informan ini dikarenakan ingin mengetahui 
meskipun bukan anggota inti, tapi juga ingin meneliti bagaimana 
etika komunikasi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-harinya. 
Informan sebagai Manajemen Sumber Daya Manusia di Seni 
Budaya. 
3. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini merujuk pada Ilmu Komunikasi  yang berfokus pada 
etika komunikasi para mahasiswa aktivis, sebab itulah peneliti 
mencoba untuk mengetahui dan memahami bagaimana etika 
komunikasi tersebut pada mahasiswa aktivis beberapa UKM yang ada 
di lingkup Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
4. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Peneliti memilih lokasi penelitian yang paling dekat dan 
memungkinkan dengan para informan yaitu di Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya itu sendiri dan sekitarnya. Disini akan 
memudahkan peneliti untuk bertemu dan memiliki waktu yang cukup 
panjang dengan para informan yang akan diwawancarai untuk 
memberikan informasi yang peneliti perlukan. Selain itu pemilihan 
tempat wawancara juga disesuaikan dengan banyaknya aktivitas yang 
dilakukan dari mahasiswa aktivis UKM tersebut, jadi lebih mudah juga 
peneliti melakukan penelitian dengan secara langsung. 
Dalam sebuah penelitian dilakukan beberapa tahapan yang 
bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan dari 
penelitian yang telah difokuskan, tahapan tersebut adalah meliputi 



































pengumpulan data, kemudian analisis data dan penarikan kesimpulan 
atas data yang telah diperoleh. Peneliti harus benar-benar memahami 
tentang fokus penelitian dan juga hal-hal yang berkaitan dengan data 
yang dibutuhkan. 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu sumber data 
primer dan sekunder. Sumber data primer yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini berupa observasi langsung ke lapangan untuk melihat 
dan menilai kondisi obyek yang diteliti dan melakukan wawancara 
secara mendalam yang berpedoman pada pertanyaan yang disiapkan 
peneliti. Sedangkan sumber data yang bersifat sekunder berasal dari 
berbagai referensi yang didapatkan dari pihak internal maupun 
eksternal. 
Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data yang diperoleh 
melalui wawancara dan dokumentasi yang terkait dengan fokus 
masalah  peneliti mengenai bagaimana etika komunikasi mahasiswa 
aktivis dengan mahasiswa yang bukan aktivis dan juga dengan dosen. 
Dalam proses mengumpulkan data mengenai etika komunikasi, 
peneliti terjun langsung untuk memperhatikan bagaimana UKM 
tersebut berjalan dan juga berdasarkan wawancara dengan informan 
sebagai informasi tambahan yang diperlukan peneliti.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fokus dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 
bagaimana etika komunikasi mahasiswa aktivis tersebut, peneliti lebih 



































dahulu melakukan wawancara  dan pengamatan langsung terhadap 
informan dalam penelitian ini. 
1. Komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang selalu kita lakukan 
dalam kehidupan sehari-hari, ketika bertemu dengan seseorang 
komunikasi pasti akan terjadi. Semua orang butuh berkomunikasi 
untuk mempertahankan hidupnya. 
 “Komunikasi itu kan berasal dari kata communicate dan 
comunis artinya sama, kesamaan jadi ketika satu orang melakukan 
suatu interaksi kepada seorang yang lain. Jadi mempunyai 
kesamaan, ketika saya ingin berinteraksi dengan seseorang tapi 
seseorang itu tidak mengerti bahasa saya yang sama itu kan 
namanya kan tidak bisa dibilang suatu komunikasi. Artinya kan 
harus mempunyai kesamaan bahasa. Jadi komunikasi itu suatu 
interaksi antara satu orang maupun terhadap banyak orang”50 
 
Ketika seseorang mengerti apa yang dimaksudkan maka seperti 
itulah yang disebut komunikasi,  suatu kesamaan paham yang 
terjadi bisa disebut dengan komunikasi. 
“Komunikasi di Paduan Suara itu semacam seperti instruksi, 
koordinasi, evaluasi”51 
 
Beda halnya dengan di UKM Paduan Suara, bahwa menurut 
Khoiri komunikasi dianggap sebagai suatu instruksi, koordinasi 
dan juga evaluasi. Berdasarkan KBBI Intruksi adalah perintah atau 
arahan (untuk melakukan suatu pekerjaan atau melaksanakan suatu 
tugas)
52
, sedangkan koordinasi adalah perihal mengatur suatu 
organisasi atau kegiatan sehingga peraturan dan tindakan yang 
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akan dilaksanakan tidak saling bertentang atau simpang siur.
53
 Dan 
evaluasi adalah upaya penilaian secara teknis dan ekonomis atau 
memberikan penilaian.
54
 Selain itu bagi A‟yun dan Ulya sepakat 
bahwa komunikasi dianggap sebagai suatu interaksi. 
“Komunikasi itu ya kayak pembicaraan kita dengan orang lain, 
ke sesama”55 
“Komunikasi itu sebuah interaksi antara satu orang dengan 
orang lain”56 
Komunikasi memang memiliki artian sebagai suatu interaksi. 
Ketika dua orang bertemu dan berbicara, saling menunjukkan 
gerak-gerik itu sudah diangga bahwa orang tersebut telah 
melakukan komunikasi. Komunikasi bisa saja berhasil atau tidak 
tergantung pada cara penyampaian pesan begitu juga dengan 
pemahaman si penerima.  
“Komunikasi dianggap berhasil ketika satu orang tersebut 
mengerti apa yang kita maksud, kan kalau di komunikasi itu ada 
namanya komunikan, komunikator, pesan. Ketika pesan tersebut 
dapat dipahami oleh komunikan itu”57 
Komunikasi bisa dikatakan berhasil ketika komunikan mampu 
menerima pesan tersebut dengan baik, bukan hanya karena 
komunikan yang mampu tetapi juga berkat komunikator yang 
pandai untuk menyampaikan pesannya agar tidak terjadi 
miskounikasi. Sama halnya dengan Ulya yang beranggapan bahwa, 
“Komunikasi bisa dianggap berhasil ketika apa yang 
disampaikan oleh si komunikator bisa keterima dengan baik oleh 
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komunikan. Jadi antara pesan yang dimaksud misalnya dapat 
diterima, dapat dipahami oleh orang yang diajak berkomunikasi”58 
Berbeda sedikit dengan A‟yun yang mengungkapkan bahwa,  
“Komunikasi dianggap berhasil ketika keduanya berbicara itu 
saling nyambung, dan keduanya merasa nyaman dan tidak ada yang 
merasa tersakiti dan pesan yang ingin disampaikan itu 
tersampaikan”59 
 
Ketika rasa nyaman mampu didapatkan oleh kedua orang atau 
lebih yang sedang melakukan komunikasi maka komunikasi 
tersebut dianggap berhasil, rasa nyaman tidak didapat begitu saja 
ketika sedang berkomunikasi namun diciptakan oleh kedua belah 
pihak yang melakukan komunikasi tersebut. Biasanya seseorang 
yang sudah terbiasa berbicara di depan umum mampu untuk 
menempatkan dirinya ketika berkomunikasi dengan orang banyak, 
jadi berpeluang besar akan mampu membuat orang lain nyaman 
ketika berkomunikasi dengannya. Komunikasi dianggap berhasil 
ketika kita juga berhasil tidak menyakiti orang lain dengan kata-
kata yang kita keluarkan ketika sedang berkomunikasi. 
2. Etika Komunikasi 
Setelah mengetahui arti komunikasi itu sendiri, etika 
komunikasi juga tidak kalah pentingnya dalam suatu keberhasilan 
komunikasi. Sebelum melakukan komunikasi, kita harus paham 
betul bagaimana etika komunikasi berpeluang besar dalam 
keberhasilan suatu komunikasi, hal ini dikarenakan mereka saling 
berkaitan. Seperti yang diungkapkan oleh Izzat, 
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“Etika itu kan suatu sikap yang baik,  kalau komunikasi itu suatu 
interaksi. Jadi etika komunikasi itu suatu sikap yang baik untuk 




Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
komunikasi termasuk lebih fokus terhadap lawan bicara kita, kita 
harus mampu mengidentifikasi siapa yang kita ajak bicara agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak kita inginkan seperti terjadinya 
kesalahan yang membuat komunikasi yang sudah dibangun rusak 
bahkan hancur. Menghargai orang yang sedang berkomunikasi 
dengan kita adalah salah satu cara dalam komunikasi yang baik. 
Sama halnya dengan Izzat, Khoiri juga menambahkan, 
“Etika komunikasi itu yang baik, yang sopan, yang jelas, padat 
dan ngga belibet gitu”61 
 
Etika komunikasi diidentikkan dengan sesuatu yang baik. 
Pernah mendengar bahwa seseorang yang tidak beretika 
merupakan orang yang tidak baik. Hal ini sudah terjadi dan 
disadari bahkan dari dulu. Etika dianggap sebagai suatu nilai yang 
bisa memberikan pelabelan pada orang-orang yang melakukannya. 
Menurut Khoiri orang yang beretika dalam komunikasi adalah 
yang sopan, jelas dan padat, begitu juga tidak belibet ketika sedang 
berbicara. Bayangkan saja bagaimana orang yang sedang 
berkomunikasi dengan kita adalah orang yang tidak jelas, ketika 
berbicara tidak sesuai bahkan yang kita saja tidak tahu maksudnya 
apa. Izzat menambahkan, 
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“Etika komunikasi berpengaruh dalam keberhasilan komunikasi, 
kan nantinya juga terhadap kenyamanan. Kenyamanan ketika 
berkomunikasi.”62 
 
Sudah sangat jelas bahwa etika komunikasi sangat penting dan 
berpengaruh terhadap komunikasi itu bisa dianggap berhasil. 
Komunikasi memerlukan dua pihak yang saling berinteraksi, 
namun juga memerlukan kedua pihak yang saling beretika. Jika 
hanya satu yang bisa menjada dan menerapkan etika komunikasi, 
maka kenyamanan tidak akan didapat, Menurut Ulya pun sama, 
“Iya, karena kalau kita misalnya ya kita ingin mendapatkan 
sebuah informasi tapi kalau kita tidak punya etika komunikasi yang 
baik itu otomatis ya informasi yang ingin kita dapat itu ngga akan 
berhasil kita dapat secara maksimal”63 
 
Etika komunikasi adalah hal yang harus dijunjung tinggi, etika 
sebagai bekal bagaimana kita harus berkomunikasi dengan orang 
agar informasi yang ingin dibagikan bisa sampai tanpa ada 
halangan atau kesalahpahaman. Ulya menambahi lagi, 
“Etika itu kita tahu ya arahnya kemana ke arah positif, ke hal-
hal yang positif.”64 
 
Bahwa etika dianggap sebagai hal yang positif jadi kita mampu 
menjaga etika komunikasi itu adalah hal yang baik. Hal yang sama 
diungkapkan oleh Defi, ketika ditanya apakah etika komunikasi itu 
penting dan berpengaruh di dalam keberhasilan suatu komunikasi. 
“Pengaruh, ketika kita ngomong ngga dalam konteks tertentu 
dan kita kemana-mana. Akhirnya pesan yang ingin disampaikan 
kan ngga bisa diterima oleh lawan bicara kita. Maksudnya saya 
ingin menyampaikan A, tapi sampai kemana-mana gitu lo, akhirnya 
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kan orang yang menerima kan ini sebenarnya mau ngasih informasi 
apa sih.”65 
 
Ada ketika seseorang yang berkomunikasi, ingin menyampaikan 
sebuah informasi kepada komunikator. Namun terlalu asyik 
sehingga melupakan tujuan awalnya harus menyampaikan apa. Jadi 
pesan atau informasi yang gagal disampaikan tadi termasuk ke 
dalam komunikasi yang gagal juga karena tidak mampu 
menyampaikan hal yang seharusnya memang segera disampaikan. 
“Kadang kan ketika kita ingin menemui seseorang yang berada 
di atas kita mungkin dari umur atau apa jabatannya lebih tinggi dari 
kita mungkin kita bicara tadi kan jadi sedikit tidak nyaman. Wah 
anak ini kok seperti ini sih? Mungkin juga dari gaya bahasa yang 
kurang baik, etikanya kurang baik. Atau dari segi penampilan yang 
membuat risih. Ya mungkin bisa dibilang kok kaosan sih? Kok 
hanya sandalan sih? Jadi penyampaian yang harus disampaikan 




Jadi nyaman itu penting, ketika berkomunikasi dengan orang 
lain hal utama yang muncul di pikiran kita adalah apakah orang ini 
nyaman berbicara dengan kita, apakah kalau saya berbicara begini 
orang ini akan mengerti dan paham juga tidak tersinggung. Hal 
seperti inilah yang memunculkan etika-etika komunikasi itu 
sendiri. Seseorang akan belajar memahami dan mengerti sehingga 
mampu melaksanakan komunikasi itu sendiri dengan baik dan 
benar. Khoiri menambahkan, 
“Etika komunikasi sangat penting dalam komunikasi, karena 
berpengaruh pada hal yang ingin disampaikan. Kalau tidak 
menjaga etika, tidak sopan, kita tidak akan dihiraukan ketika kita 
sedang berbicara”67 
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Hal lain yang perlu diperhatikan adalah ketika hendak 
menyampaikan sesuatu, atau bertanya sesuatu ada baiknya dengan 
pemilihan kata yang sopan dan penggunaan bahasa yang baik. 
Bukankah kita tidak ingin kalau kita tidak dihiraukan bahkan 
dicueki oleh orang yang sedang kita ajak berkomunikasi. 
Bermacam-macam model manusia di dunia, ada yang dengan 
mudah tersinggung dan dimasukkan ke hati setiap ada perkataan 
yang sedikit mengena atau ada orang yang terkesan cuek dan biasa-
biasa saja. 
Mahasiswa berkomunikasi dengan siapa saja yang ditemuinya di 
dalam kampus, entah dengan temannya sendiri di kelas ataupun di 
fakultas, teman sekampus, dosen maupun karyawan atau pekerja 
yang ada di kampus. Dalam kehidupannya sehari-hari tidak dapat 
dipungkiri bahwa komunikasi akan selalu dilakukan. Hal ini 
membuat seseorang harus memiliki etika ketika berkomunikasi 
dengan orang lain yang ditemuinya. Di dalam maupun di luar 
kelas, mahasiswa bertemu dengan teman mahasiswa lain yang 
kadang bukan semuanya adalah mahasiswa aktivis ataupun 
mahasiswa aktivis yang berbeda UKM, seperti yang diungkapkan 
Defi, 
“Sama aja sih mbak, kalau etika komunikasi dengan teman. 
Yang utama kita harus paham aja sama lawan bicara kita itu seperti 
apa.”68 
Bahwa komunikasi memang harus diperhatikan terlebih 
dahulu dengan siapa seseorang berbicara itu harus dipastikan, tidak 
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ada aturan tertentu ketika berkomunikasi dengan teman namun 
tetap saja harus menjaga kata-kata yang akan dikeluarkan. Izzat 
menambahi, 
“Sebenarnya kalau dari teman kita yang bukan Menwa ya, 
sebenarnya ada dari bagaimana cara kita berbicara. Sebenarnya dari 
teman-teman sendiri sebelumnya kan sudah pasti tahu kalau kita 
Menwa, ketika kita misalnya berbicara hal-hal yang tidak 
semestinya dibicarakan itu kan nanti akan menimbulkan pikiran 
kok anak Menwa kayak gini sih? Kembali ke diri kita masing-
masing, bagaimana bahwa  aturan di Menwa itu melekat. 
Bagaimana cara kita menampilkan kerapian kan itu juga suatu etika 
juga. Kerapian maupun tutur bahasa, itu kan juga termasuk 
komunikasi kan ya”69 
 
Bahwa mungkin saja, teman yang lain sudah mengetahui kalau 
seorang temannya itu mahasiswa aktivis apa bukan. Selain itu, 
biasanya apa yang dipelajari atau yang didapat di dalam sebuah 
UKM akan melekat di kehidupan sehari-hari meskipun tidak 
sedang bersama teman-teman aktivis, secara tidak sengaja akan 
menjadi suatu kebiasaan yang baik yang akan selalu diterapkan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Bahkan hal kecil seperti 
mengucapkan salam bisa menjadi suatu kebiasaan yang baik jika 
terus dijaga. Khoiri mengungkapkan bahwa, 
“Kalau dengan teman sendiri, biasa aja sih. Ngga terlalu 
mengikat juga kan. Lebih tepatnya harus disesuaikan. Kalau 
masalah penampilan ya sama aja, penampilan kalau kayak di 
perkuliahan ya sewajarnya penampilan seperti apa”70 
 
Kalau etika komunikasi dengan teman mahasiswa aktivis 
ataupun bukan aktivis, lebih sederhana. Seperti dalam hal 
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berpakaian ya sewajarnya saja. Penampilan harus tetap dijaga agar 
enak dipandang dan membuat nyaman. Ayun juga menambahi, 
“Nah etikanya itu kalau berbicara kepada orang yang lebih 
tinggi lantas kita juga harus menggunakan bahasa yang lebih sopan. 
Kalau sama adik-adik menggunakan bahasa yang halus lembut atau 
bisa keibu-ibuan”71 
 
Ketika dengan orang yang lebih tinggi, kesopanan lebih 
diutamakan, namun ketika dengan adik-adik kita seperti 
mengayomi, bukan menggurui tapi lebih keibu-ibuan. Karena 
meskipun mahasiswa berteman dengan teman sejurusan dan 
seangkatan, terkadang di UKM disatukan dengan berbagai macam 
jurusan dan juga angkatan. Ada yang disebut senior dan juga junior 
yang membuat etika komunikasinya berbeda sedikit. Seperti yang 
disampaikan oleh Izzat, 
“Junior harus menghormati dengan senior, dengan cara PPM 
yaitu Peraturan Penghormatan Militer. Junior harus memberi 
hormat kepada seniornya baik itu di jalan maupun dimanapun. 
Karena di Menwa sudah diajarkan seperti itu”72 
 
Bahwa ada aturan bersikap bagaimana junior ke senior maupun 
sebaliknya. Disinilah letak perbedaan etika komunikasi diantara 
mereka. 
“Sebenarnya kalau di Menwa itu sendiri ya, kalau kita menuju 
ke UKM Menwa itu sendiri. Ada komunikasi vertikal dari atas ke 
bawah, kemudian ada komunikasi horizontal yaitu sejajar ya sama, 
kemudian ada diagonal yang artinya menyilang. Jadi kalau di 
Menwa itu etikanya berawal dari vertikal dari atas ke bawah, 
langsung komando. Ketika kita mungkin ada suatu hal informasi, 
salah bagi kita kalau kita hanya memutuskan satu pihak sendiri, 
misalnya itu salah. Karena seharusnya dari atas ke bawah, atau 
bawah ke atas. Misalnya saya, sebagai bawahan dari pimpinan 
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saya, komandan. Salah bagi saya ketika saya tidak memberikan 
informasi yang saya ketahui untuk dilaporkan itu salah. Ketika saya 
tahu ada informasi kemudian saya putuskan sendiri tanpa 
sepengetahuan komandan. Saya salah dalam  hal etika, seharusnya 
saya mengkomunkasikan langsung kepada komandan. Nah seperti 
itu kan termasuk etika”73 
 
Komunikasi yang dilakukan di dalam UKM maupun diluar 
UKM bisa dengan teman sebaya, senior dan junior. Terdapat 
perbedaan ketika kita mencoba untuk berinteraksi dengan mereka. 
“Kalau di IQMA itu sesama  teman kita itu biasa,  kalau serius 
ya serius, kalau ngomong itu ya sama kayak dengan teman biasa. 
Ngga sampai bahasa jawa kayak nggeh-nggeh  gitu. Beda kalau 
dengan senior, harus lebih sopan aja”74 
 
Dan juga di dalam lingkaran berteman, tidak perlu sampai 
berbahasa jawa yang halus. Bisa membedakan mana saatnya serius 
dan mana saatnya bercanda. Meskipun dalam situasi bercanda pun 
ada etikanya agar tidak menyakiti orang yang sedang 
berkomunikasi dengan kita. Beginilah beberapa hal penting yang 
berkaitan dengan etika komunikasi, tentang perlu dan pentingnya 
suatu etika komunikasi di dalam lancarnya suatu keberhasilan 
komunikasi. Ayun mengungkapkan, 
“Perlu, karena setiap orang itu kan pasti dengan orang yang lain. 
Kalau dia ngga punya etika, otomatis ketika dia berbicara dengan 
orang lain itu bisa menimbulkan hal-hal yang negatif seperti 
mungkin pembicaranya itu bisa menyakiti ketika berbicara dengan 
orang lain. Karena dia itu ngga tau siapa sih yang diajak berbicara 
itu?”75 
 
Hal-hal yang kita tidak ketahui mungkin saja bisa membuat 
orang lain tersakiti dengan ucapan kita, disinilah etika berfungsi 
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sebagai sesuatu yang bisa dipakai untuk acuan dalam 
berkomunikasi. Ayun menambahi lagi, 
“Lebih ke dipikir dulu lah kalau ngomong, tiap orang itu beda-
beda karna kan ada mereka orang yang sensitif. Ada yang ngomong 
kayak gini udah dimasukkan ke hati. Ada juga yang meskipun 
mereka omongannya kasar tapi mereka tetap cuek, acuh atau ngga 
nggatekno. Kalau ada teman kita yang seperti itu ya diingatkan. 
Beda lagi kalau kita ngga kenal dengan orang terus dia 
ngomongnya ceplas ceplos, ngomong kasar. Kita masa mau 
menegurnya kalau ngga kenal? Kan agak gimana ya”76 
 
Kesopanannya yang dijaga ketika berkomunikasi. Kemudian 
setelah itu ketika di kampus, mahasiswa tidak hanya bertemu 
dengan teman sekelas, teman sejurusan, teman sefakultas, bahkan 
sekampus saja. Tapi juga dihadapkan dengan dosen, yang mana 
selalu mengajar entah di dalam maupun diluar. Dosen sebagai 
orang yang lebih tua dan lebih tinggi di atas kita tentu saja kita 
akan  memiliki etika komunikasi yang  berbeda, seperti yang 
diungkapkan oleh Defi, 
“Sebenernya sama aja, saya juga tidak membedakan. Cuma 
tingkat kesopanannya lebih ditingkatkan dikit. Hati-hati dalam 
berbicara itu lebih ditingkatkan sedikit.”77 
 
Etika komunikasi dengan dosen harus jauh lebih sopan 
dibandingkan dengan teman sendiri, ataupun teman sesama aktivis. 
Tingkat kesopanan dilihat dari bagaimana kita berbicara dan juga 
menggunakan tutur bahasa yang seperti apa. Berawal dari hal kecil 
seperti ini lah yang membuat dosen akan memiliki penilaian 
terhadap kita ketika sedang berkomunikasi, Dan Ayun menambahi, 
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“Ya itu sifat tawadhu‟nya itu yang diutamakan, harus 
menggunakan bahasa yang halus”78 
 
Bahasa yang halus dan sopan menjadi kunci utama ketika 
berkomunikasi dengan orang yang diatas kita seperti dosen. Dosen 
sudah seperti orang tua sendiri kalau di kampus sama halnya guru 
yang ada di sekolah. Di kampus bukan hanya dosen yang 
menggurui kita, karena kita sama-sama belajar. Memang benar 
yang lebih tua pengalamannya juga akan semakin banyak, tapi 
tidak jarang bahwa dosen juga belajar dari mahasiswanya. 
“Alhamdulillah selama ini kalau komunikasi dengan dosen pasti 
akan tetap digunakan etika kesopanannya” Di dalam pembicaraan 
tidak terlalu kaku, kan sama dosen juga. Harus luwes. Kan mereka 
diatas kita jadi otomatis kita harus menghormati beliau. Kadang 
pakai bahasa jawa juga”79 
 
Bahkan terkadang di beberapa mahasiswa juga memakai Bahasa 
Jawa ketika berkomunikasi dengan dosen karena dianggap sebagai 
bahasa yang lebih sopan apalagi di Surabaya itu sendiri. 
“Kalau sama dosen ya sama aja, harus sopan. Biasanya di 
Menwa kalau mau berbicara itu harus diawali dengan kata-kata 
„mohon izin‟ dosen atau dengan orang lain tidak perlu seperti itu. 
Cuma lebih ke penampilan fisik, tutur kata, maupun perbuatannya 
itu dijaga”80 
 
Jadi memang sudah ada aturanya kalau  berkomunikasi dengan 
dosen, apalagi yang diutamakan harus selalu mengenai tutur kata, 
bahasa yang digunakan, dan ditambahi dengan penampilan fisik 
dan juga perbuatan. 
“Jadi etika komunikasi itu adalah seperti perkataan yang baik 
tentunya kan, terus tidak menyakiti lawan bicara, terus juga 
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misalnya bukan kata-kata yang kasar seperti itu, dan juga kalau kita 
orang Indonesia ya kalau mau berkomunikasi dengan orang baru 
harusnya kan ngga perlu langsung nodong langsung dengan topik 
permasalahan, tapi dengan pendekatan terlebih dahulu. Jadi ada apa 
namanya, itu mencairkan suasana sih. Kalau etika dihubungkan 
dengan itu seperti mimik wajah yang santun, dengan ucapan yang 
baik, trus kata yang menjauhi kata-kata kasar. Apa namanya 
etikanya juga misalnya kita bicara sama orang jadi kayak gimana 
sih, pandangannya seperti saya mengajak ngobrol sama njenengan 
jadi saya lihatnya ya ke njenengan”81 
 
Ada beberapa cara agar bisa berkomunikasi dengan baik, seperti 
lebih ke basa-basi dulu untuk mencairkan suasana sebagai awalan 
atau pembuka kemudian baru membicarakan ke topik atau 
informasi yang memang mau disampaikan. Karena orang biasanya 
pertama kali yang dilihat adalah kesan pertama ketika sedang 
berbicara, biasanya jika dianggap nyaman dan tidak menggangu 
komunikasi akan terus berjalan sedangkan ketika dirasa 
mengganggu komunikasi bisa dihentikan saat itu juga. Menatap 
lawan bicara juga termasuk ke dalam etika komunikasi. 
Terutama dengan dosen, etika komunikasi yang benar-benar 
dijaga dengan baik untuk menunjukkan bahwa kita adalah 
mahasiswa yang beretika. Tidak hanya dalam komunikasi secara 
langsung, tetapi juga disaat komunikasi melalui media seperti 
smartphone. Seperti yang dikatakan oleh Ulya, 
“Itu sama aja, makanya di organisasi itu ngajari kita ada yang 
namanya MPO kayak penasehat jadi sama kalau dengan dosen itu 
kita punya aturan mainnya gimana sih cara berkomunikasi yang 
bailk, kuncinya komunikasi efektif, etika komunikasi ya saya rasa 
itu. Misalnya kan kalau mau ngewhatsapp dosen kan harus diawali 
dengan salam trus habis itu ada permintaan maaf dulu yang bukan 
karena kita salah namun memang etikanya begitu”82 
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Jadi memang sudah ada aturan jika akan berkomunikasi dengan 
dosen terutama yang melalui media. Tidak semua dosen hafal 
dengan nama dan wajah kita, jadi harus tetap mengedepankan etika 
dimanapun kita berada. Etika komunikasi secara tatap muka 
























































Dari uraian paparan data dan temuan penelitian, peneliti dapat mengemukakan 
hal-hal sebagai  berikut: 
A. Diskusi dengan Temuan 
1. Etika Komunikasi Mahasiswa Aktivis dengan Teman Mahasiswa 
bukan Aktivis 
Komunikasi dalam Bahasa Inggris adalah communication, berasal 
dari kata communication atau dari kata communis yang berarti “sama” 
atau “sama maknanya” dengan kata lain komunikasi memberi 
pengertian bersama dengan maksud merubah pikiran, sikap, perilaku, 
penerima dan melakukan yang diinginkan oleh komunikator. 
Komunikasi merupakan kegiatan perilaku atau kegiatan penyampaian 
pesan atau informasi tentang pikiran atau perasaan. John R. 
Schemerhon juga menyatakan bahwa komunikasi dapat diartikan 
sebagai proses antara pribadi dalam mengirim dan  menerima simbol-
simbol yang berarti dalam kepentingan mereka.
83
 
Komunikasi adalah interaksi yang dijalin dengan seseorang untuk 
menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. Sedangkan etika 
komunikasi, etika itu sendiri adalah sifat atau adat yang baik. Etika 
menjadi bagian dan pengertian sebagai usaha untuk mengerti tata 
aturan sosial yang menentukan tingkah laku kita. Akibatnya kita harus 
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Ketika kita bertemu dengan orang lain, dimanapun kita berada dan 
dengan siapa saja kita akan memperhatikan bagaimana etika kita untuk 
berkomunikasi dengan orang lain tersebut. Komunikasi dan etika 
sangatlah berkaitan dan kedua kata ini memang tidak dapat dipisahkan, 
karena tidak mungkin ketika kita berkomunikasi dengan orang lain 
namun kita tidak tau etikanya, jadi kedua kata ini sangatlah 
berhubungan untuk menciptakan bagaimana suatu komunikasi 
dianggap berhasil. Jadi etika komunikasi itu sendiri bisa dianggap 
sebagai nilai-nilai atau norma yang harus diperhatikan dan dijaga 
ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain. 
Setelah peneliti melakukan penelitian dengan mencari informasi 
melalui informan yang telah diwawancarai, banyak sekali etika 
komunikasi yang telah diterapkan oleh mahasiswa aktivis dengan 
teman mahasiswa yang bukan aktivis. Berdasarkan wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan bahwa mahasiswa 
aktivis berkomunikasi dengan mahasiswa yang bukan aktivis ketika di 
dalam kelas saat perkuliahan dan juga diluar kelas ketika perkuliahan 
sudah selesai. Komunikasi yang dilakukan tidak terbatas pada 
mahasiswa yang sebaya karena di dalam perkuliahan tentu saja ada 
yang dinamakan senior dan juga junior. Terdapat perbedaan bagaimana 
etika komunikasi  ketika berhadapan dengan mereka. Misalnya etika 
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dalam penggunaan bahasa, bahasa yang digunakan ketika dengan 
teman sebaya lebih akrab dengan sapaan yang menjadi kebiasaan 
sehari-hari. Tetapi ketika dengan senior etika komunikasi cenderung 
lebih sopan dan ketika dengan junior cenderung lebih mengayomi. 
Kemudian juga ada perbedaan etika komunikasi dengan lawan jenis, 
misalnya ketika duduk bersama harus ada jarak untuk lebih menjaga. 
Namun hal ini tidak berlaku ketika dengan sesama jenis. Komunikasi 
bisa dilakukan jauh lebih santai karena tidak ada batasan diantara 
keduanya. 
Di dalam pengaplikasiannya, etika komunikasi dengan mahasiswa 
bukan aktivis yang sebaya dilakukan dengan santai bahkan seringkali 
dengan menggunakan kata-kata akrab yang menunjukkan bahwa 
memiliki kedekatan yang intim seperti panggilan “hey bro” atau “hey 
sis”. Dalam penggunaan bahasa dengan senior pun terdapat perbedaan 
karena cenderung jauh lebih sopan seperti memanggil dengan sapaan 
“mas” atau “mbak” karena akan menunjukkan bahwa kita sedang 
menghargai orang yang lebih senior dari kita. Begitu pula dengan 
junior yang juga berbeda dengan sebutan “dek”. Etika komunikasi 
dengan junior lebih ke arah bagaimana seseorang menjadi panutan 
yang baik, menjadi seseorang yang bisa ditiru karena perilakunya yang 
baik. 
Dalam pengamatannya secara langsung yang dilakukan peneliti, 
peneliti banyak mengetahui bahwa sebenarnya tidak berbeda jauh etika 
komunikasi mahasiswa aktivis dengan mahasiswa aktivis itu sendiri 



































maupun yang bukan aktivis. Etika komunikasi yang diterapkan 
mengedepankan tutur bahasanya yang baik lebih dulu. Terdapat 
perbedaan bagaimana etika komunikasi mahasiswa aktivis dengan 
yang sebaya, senior maupun junior. Etika komunikasi yang berbeda 
tidak menghalangi seseorang untuk tetap berteman dan dekat dengan 
orang yang diajaknya berkomunikasi. Seorang teman biasanya 
mengetahui apakah temannya yang lain tersebut merupakan mahasiswa 
aktivis UKM atau bukan, jadi juga saling memahami dan juga 
mengerti. 
Jadi ketika melakukan komunikasi dengan teman mahasiswa yang 
bukan aktivis cenderung melihat dan memahami terlebih dahulu 
dengan siapa kita berbicara dan berkomunikasi. Lalu setelahnya etika 
komunikasi akan tumbuh dari diri sendiri untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Ketika seseorang mampu menyesuaikan dengan 
siapa yang diajak untuk berkomunikasi tersebut, maka komunikasi 
yang dilakukan berpeluang besar untuk berhasil. Dalam penggunaan 
bahasa juga seseorang dapat melihat apakah orang tersebut bisa 
dianggap sopan atau tidak. Ketika komunikasi yang dilakukan tidak 
menggunakan etika yang baik dan sesuai maka komunikasi bisa 
dianggap gagal. Komunikasi bisa terhenti saat itu juga dan tidak 
diteruskan. 
Hal ini pun mempengaruhi bagaimana suatu etika komunikasi 
seseorang itu terbentuk. Ketika pesan atau informasi yang ingin 
disampaikan tidak mampu atau tidak bisa tersampaikan dengan baik, 



































maka komunikasi dianggap gagal karena komunikan tidak 
mendapatkan informasi yang diinginkan dan komunikator juga tidak 
berhasil dalam penyampaiannya. Ketika sebuah proses komunikasi itu 
berhasil, maka akan mendapatkan kepuasan bagi kedua belah pihak 
yang melakukan interaksi yang bahkan mampu membuat perubahan di 
dalam diri komunikan. Berikut adalah beberapa faktor yang 
menyebabkan komunikasi bisa berhasil; 
a. Pesan yang mudah dipahami 
Ketika berkomunikasi dengan orang lain tentu kita 
sebenarnya telah memiliki tujuan awal sudah dan berniat untuk 
menyampaikan sesuatu, jika kita mampu menyampaikan pesan 
tersebut dengan singkat, jelas dan padat juga tidak bertele-tele 
pasti akan mempermudah komunikan untuk menerima maksud 
dan tujuan dari pesan itu sendiri. Dengan proses pemahaman 
yang cepat oleh lawan bicara, membuat kemungkinan suatu 
komunikasi bisa berhasil. Pesan yang mudah dipahami adalah 
pesan yang mampu diterima dengan baik tanpa ada 
kesalahpahaman di dalamnya. 
b. Tidak adanya Gangguan Komunikasi 
Gangguan disini misalnya adalah media komunikasi, 
sebagai contoh smartphone. Ketika sedang berkomunikasi 
melalui smartphone ketika kita menghubungi teman atau dosen 
tentu saja tata aturannya juga berbeda. Setiap informasi yang 
diketik atau informasi yang ingin diberitahukan perlu 



































dipikirkan matang-matang apakah sudah benar cocok dan pas. 
Contoh lain ketika melakukan tatap muka langsung 
mendapatkan gangguan seperti saat sedang berkomunikasi 
dalam keadaan di tempat yang ramai, hal ini akan 
menyebabkan kurang terdengar atau harus berteriak ketika 
berkomunikasi. Gangguan yang tidak  nyaman bisa 
menyebabkan gagalnya komunikasi. 
c. Percaya diri 
Sebelum melakukan komunikasi, kita harus memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi. Biasanya dengan orang yang memang 
sudah dekat sebelumnya rasa canggung atau malu sudah sirna. 
Namun bagaimana dengan orang yang baru saja dikenal tetapi 
dipaksa harus berkomunikasi dengan orang tersebut. Rasa 
percaya yang tinggi tersebut sangat membantu dalam suatu 
keberhasilan komunikasi. 
2. Etika Komunikasi Mahasiswa Aktivis dengan Dosen 
Selain melakukan komunikasi dengan teman mahasiswa aktivis itu 
sendiri, dan teman mahasiswa yang bukan aktivis, mereka juga 
berkomunikasi dengan dosen. Dalam penerapannya etika komunikasi 
juga memiliki perbedaan yang signifikan. 
Peneliti dalam pengamatannya secara langsung dan 
menggabungkan data yang diperoleh dari wawancara menemukan 
bahwa mahasiswa aktivis ada yang sopan, cuek dan bahkan ada yang 
acuh dengan dosen. Mahasiswa aktivis sering melakukan kegiatan di 



































luar mata kuliah daripada mahasiswa yang bukan aktivis dan 
membuatnya menjadi absen di dalam kelas. Bagi mahasiswa aktivis 
yang sopan dengan dosen maka mereka akan menemui dosen secara 
langsung untuk meminta izin melakukan kegiatan di luar. Beda dengan 
mahasiswa cuek yang akan lebih memilih untuk izin ke ketua kelas 
agar diizinkan ke dosen yang bersangkutan. Lebih parahnya lagi 
mahasiswa aktivis yang acuh dan tidak peduli sehingga tidak perlu izin 
namun tiba-tiba tidak mengikuti kuliah di dalam kelas. 
Jelas ada etika komunikasi yang terjadi disini, karena melihat 
perbedaan yang diamati oleh peneliti selama di dalam kelas. Etika 
komunikasi yang seperti ini termasuk ke dalam kesopanan antara 
mahasiswa dengan dosen. Sebagai contoh lain misalnya ketika 
bertemu di jalan atau di luar jam kuliah. Jika mahasiswa aktivis itu 
sopan maka ketika bertemu di jalan akan menegur kemudian akan 
mengucapkan salam atau bahkan mencium tangan. Berbeda dengan 
mahasiswa aktivis yang cuek dan acuh yang akan terlihat biasa saja 
ketika melihat atau bertemu dosen di luar jam mata kuliah, kadang ada 
yang sampai tidak menyapanya. Inilah yang disebut bahwa etika 
komunikasi yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari tiap orang 
berbeda. 
Hal lain yang paling penting lagi dalam menjaga etika komunikasi 
berawal dari kesopanan yang terlahir dari diri sendiri. Ketika dengan 
teman sesama mahasiswa kita bisa lebih santai, tapi berbeda halnya 
ketika berkomunikasi dengan dosen. Penampilan fisik yang 



































menyangkut kerapihan dalan berpakaian, juga tutur kata maupun 
perbuatan juga perlu dijaga. Mengusahakan sesuatu yang sangat 
mungkin menampilkan diri dengan versi paling terbaik ketika akan 
bertemu dengan dosen. 
Kemudian ada juga kesopanan ketika sedang melakukan kontak 
mata dengan dosen yang diawali dengan mengucapkan salam terlebih 
dahulu dan juga diiringi dengan menundukkan tubuh yang 
menunjukkan bahwa kita merendah untuk menghormati dosen. Tidak 
jarang jika berkomunikasi dengan dosen biasanya banyak yang 
menggunakan Bahasa Jawa Krama karena dianggap sebagai  bahasa 
yang halus dan lebih lemah lembut. Penggunaan bahasa di dalam 
komunikasi juga penting, bagi yang tidak begitu bisa  dan mengerti 
dalam penggunaan Bahasa Jawa bisa menggunakan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sesuai dengan EYD. 
Etika komunikasi yang baik bisa ditanamkan bahkan sebelum 
masuk ke Perguruan Tinggi sehingga mampu menciptakan hubungan 
yang harmonis dengan siapa saja yang menjadi lawan bicara yang 
diajak berkomunikasi. 
Selain berkomunikasi secara langsung dengan dosen melalui tatap 
muka, mahasiswa biasanya juga akan mengirim pesan melalui aplikasi 
berkirim pesan apabila ada perlu mencari keberadaan dosen, 
menanyakan hadir tidaknya dosen di kampus dan di kelas atau 
keperluan lain. Tidak menelepon dosen misalnya yang merupakan 
salah satu etika komunikasi yang menjadi sebuah tradisi. 



































Mahasiswa aktivis yang absen dikarenakan ada kegiatan diluar 
mata kuliah, akan menyebabkan intensitas mahasiswa aktivis tersebut 
lebih besar dalam mencari dosen untuk meminta izin tidak mengikuti 
perkuliahan di dalam kelas. Ada beberapa aturan bagaimana cara 
menghubungi dosen melalui media komunikasi misalnya smartphone 
ketika dalam hal berikirim pesan. Berikut beberapa etika 
berkomunikasi dengan dosen melalui pesan; 
a. Mengucapkan salam terlebih dahulu 
Mengucapkan salam sesuai syariat agama sangat dianjurkan 
untuk menyapa ketika bertemu secara langsung tatap muka 
ataupun melalui media, hal ini yang sudah diajarkan oleh ajaran 
Nabi Muhammad SAW. Jadi jangan melupakan untuk 
mengucapkan salam terlebih dahulu sebelum memulai 
mengirim pesan.  
b. Meminta maaf 
Meminta maaf bukan berarti tanda kita bersalah atau 
melakukan hal yang tidak benar, tapi meminta maaf 
dikarenakan mungkin saja kita mengganggu waktu senggang 
atau mengganggu waktu istirahat beliau. Meminta maaf adalah 
cara untuk merendah diri agar disegani. 
c. Menyebutkan nama 
Tidak semua dosen hafal dengan nama dan juga wajah kita, 
sebelum mengirim pesan ada baiknya kalau mengganti foto 
profil kita yang sopan dan menunjukkan wajah kita secara 



































menyeluruh. Kemudian ketika mengirim pesan jangan lupa 
tulis nama, dan jika perlu juga jurusan atau fakultas, atau UKM 
apa jika yang ingin ditanyakan mengenai suatu UKM tersebut. 
Meskipun bukan baru sekali atau dua kali mengirim pesan tapi 
tidak semua dosen juga menyimpan nomor kita. Dosen 
merupakan orang penting yang bukan hanya pesan kita saja 
yang diterima. 
d. Jelaskan keperluan dengan detail 
Tentu ketika mengirim pesan ke dosen akan ada sesuatu 
yang ingin disampaikan atau ditanyakan. Jelaskan maksud dan 
tujuan secara singkat, padat namun jelas sehingga dalam sekali 
baca dosen langsung mengerti maksud dan tujuan kita. Jadi 
tidak perlu bertele-tele apalagi sampai membuat dosen 
bingung. 
e. Mengucapkan terima kasih 
Jangan lupa mengucapkan terima kasih sebelum mengirim 
pesan tersebut, dibalas atau tidak setidaknya kita sudah 
memberikan info atau menanyakan info dengan tata cara yang 
sudah ada. 
Etika komunikasi berhubungan dengan praktek institusi, hukum, 
komuniktas, struktur sosial, politik dan ekonomi. Terdapat tiga dimensi 
komunikasi dan berikut peneliti akan menjelaskannya, 
Dimensi aksi komunikasi yang merupakan dimensi pertama yang 
terkait langsung dengan perilaku Mahasiswa aktivis UKM. Mereka 



































memiliki hormat dan perlindungan atas hak warga akan informasi-
informasi dan sarana-sarana yang perlu didapatkan, memiliki hormat dan 
perlindungan juga secara individual  yang meliputi hak akan martabat dan 
kehormatan, hak akan martabat dan kehormatan, hak akan kesehatan fisik 
dan mental, hak konsumen, hak berekspresi dalam media dan juga hak 
jawab. Kemudian dimensi kedua, yakni dimensi sarana yang dibangun 
dalam bentuk peraturan, hukum, perundangan dan sistem kebijakan yang 
lebih mengatur ke praktik komunikasi. Tugas dari institusi, lembaga, 
aturan dan hukum kebijakan adalah membantu untuk mengorganisir proses 
tanggung jawab dari mahasiswa aktivis UKM sebagai pelaku komunikasi. 
Sedangkan dimensi yang terakhir yaitu dimensi tujuan adalah 
dimensi yang bersnagkutan dengan norma demokrasi, yang lebih merujuk 
kepada kebebasan mahasiswa aktivis UKM dalam berekspresi dan 
mendapatkan informasi yang benar. Negara harus menjamin bahwa nilai 
kebebasan itu benar-benar ada. 
Dari hasil wawancara dengan informan, untuk mempermudah 
analisis etika komunikasi mahasiswa aktivis dengan mahasiswa yang 
bukan aktivis, dengan dosen maupun dengan orang lain yang diajak 
berkomunikasi, peneliti menghasilkan temuan penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan mengenai etika komunikasi mahasiswa 
aktivis dengan teman mahasiswa bukan aktivis yang sebaya, 
senior dan juga junior. 
2. Etika komunikasi mahasiswa aktivis dengan teman mahasiswa 
bukan aktivis yang sebaya menggunakan bahasa yang intim 



































seperti panggilan “bro” dan “sis”. Sedangkan dengan senior 
dengan panggilan “mas” dan “mbak”, kemudian  junior dengan 
panggilan “dek”. 
3. Perbedaan etika komunikasi dengan teman sebaya, senior 
maupun junior tetap tidak menghalangi seseorang untuk tetap 
akrab dan berteman baik. 
4. Etika komunikasi yang baik berpengaruh pada keberhasilan 
suatu komunikasi, karena pesan yang disampaikan dapat 
dipahami dengan mudah oleh komunikan. 
5. Etika komunikasi mencakup aspek penggunaan bahasa yang 
baik, penampilan fisik yang menyenangkan dan kesopanan 
dalam bersikap. 
6. Tidak ada aturan secara khusus dalam etika komunikasi dengan 
teman sesama mahasiswa, baik aktivis maupun tidak aktivis. 
Tetapi dalam penerapannya mahasiswa mampu mengerti 
dengan siapa dia berkomunikasi dan bisa menempatkan diri. 
7. Etika komunikasi dengan dosen terdapat perbedaan yang 
signifikan. Mahasiswa aktivis sering menggunakan bahasa 
jawa krama dalam pengaplikasiannya di kehidupan sehari-hari. 
8. Terdapat mahasiswa aktivis yang sopan, cuek dan acuh 
terhadap dosen. 
9. Terdapat adab dan etika bagaimana cara berkomunikasi dengan 
dosen melalui aplikasi berkirim pesan. 



































Etika komunikasi ini juga dapat ditinjau dari persepektif religius. 
Kitab suci seperti Al-Quran dapat dipakai sebagai standar etika 
komunikasi. Dalam kitab suci tersebut, telah dijelaskan apa yang harus 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan dalam berkomunikasi. Hal ini 
mempermudah kita untuk belajar bagaimana cara etika komunikasi yang 
baik. Di dalam Al-Quran sering kita jumpai dengan kata-kata mentaati 
segala peraturannya dan menjauhi segala larangannya. Begitulah kunci 
hidup bahagia jika menurut dengan ajaran Allah SWT yang sudah 
dijelaskan secara lengkap di dalam Al-Quran. Dan berikut adalah standar-
standar etika yang baik dalam berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari 
yang telah dirangkum oleh peneliti: 
1. Jujur tidak berbohong 
2. Bersikap dewasa dan tidak kekanak-kanakan 
3. Lapang dada dalam berkomunikasi 
4. Menggunakan panggilan/ sebutan orang yang baik 
5. Menggunakan pesan bahasa yang efektif dan efisien 
6. Tidak mudah emosi 
7. Berinisiatif sebagai pembuka dialog 
8. Berbahasa yang baik, ramah dan sopan 
9. Menggunakan pakaian yang pantas sesuai keadaan 
10. Bertingkahlaku yang baik 
Peneliti menemukan bahwa mahasiswa aktivis UKM telah 
menerapkan etika komunikasi yang baik dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga mereka mampu disebut sebagai mahasiswa yang beretika baik. 



































Bisa dikatakan seperti ini karena peneliti melihat secara langsung dan 
menganalisis berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti. 
Para mahasiswa aktivis UKM sudah cukup menerapkan etika komunikasi 
yang sesuai dengan standar etika komunikasi yang baik. Mereka 
melakukan komunikasi dengan menggunakan tutur bahasa yang baik, 
kerapihan dalam berpakaian dan juga kesopanan dalam bersikap. Dan di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Sendiri telah mengatur beberapa 
kode etik seperti; 
1. Tidak mengucapkan kata-kata kasar dan tidak sopan, 
mengganggu perasaan orang lain, menimbulkan permusuhan, 
dan mencemarkan nama baik orang lain. 
2. Tidak melakukan fitnah, provokasi, agitasi, kerusuhan, 
perkelahian, mengganggu proses pendidikan, keamanan, 
ketentraman, dan ketertiban. 
3. Tidak mencoret coret tembok dan fasilitas kampus, mengotori, 
merusak lingkungan, merusak sarana dan prasarana kampus, 
dan menggunakan tanpa ijin. 
4. Tidak memakai kaos oblong, celana atau baju sobek, sarung, 
anting-anting, dan sandal bagi mahasiswa dalam mengikuti 
kegiatan akademik dan layanan administratif di kampus. 
5. Tidak memalsu tanda tangan, nilai, setempel, surat keterangan, 
dan sejenisnya. 
6. Tidak melakukan tindakan anarkis, terror, terlibat terorisme, 
dan organisasi terlarang. 



































7. Membawa dan menggunakan senjata tajam, senjata api, bahan 
peledak dan/atau yang sejenisnya untuk tindakan yang dilarang 
menurut perundang-undangan yang berlaku. 
Dalam temuannya di lapangan peneliti juga menemukan beberapa 
perbedaan dalam penerapan etika komunikasi dalam kehidupan sehari-
hari, mahasiswa aktivis UKM Menwa jika bertemu dengan temannya akan 
menggunakan panggilan “pak” atau “buk”. Tidak ada perbedaan antara 
senior dan junior karena sesamanya menggunakan panggilan seperti ini. 
Berbeda dengan mahasiswa aktivis UKM IQMA dan UPTQ yang lebih 
islami dan mengucapkan salam terlebih dahulu juga tidak ada panggilan 
secara khusus. Namun dibedakan ketika dengan senior lebih menghormati 
meskipun tidak harus menggunakan bahasa yang jawa krama dan dengan 
junior menggunakan bahasa yang lebih kalem atau lebih mengayomi. 
Begitu juga dengan cara mereka berpakaian, mahasiswa aktivis UKM 
Menwa dan Paduan Suara cenderung lebih rapi karena mereka seringkali 
menggunakan seragam dalam penampilannya ketika melaksanakan tugas, 
sedangkan pada mahasiswa aktivis UKM IQMA dan UPTQ mereka 
cenderung telah menerapkan cara berpakaian sopan baik laki-laki maupun 
perempuan dengan tidak memakai kaos oblong dan menggunakan kain 
yang longgar. Dan untuk mahasiswa aktivis UKM Seni Budaya cenderung 
berpakaian yang lebih santai. 
B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti, 
esensi dari interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri 



































manusia yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. 
Persepektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai 
proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku 
mereka dengan mempertimbangkan ekspetasi orang lain yang menjadi 
mitra interaksi mereka. 
Dalam teori interaksionisme simbolik, didefinisikan interaksi itu 
adalah sebagai aksi sosial bersama individu-individu, berkomunikasi satu 
sama lain mengenai apa yang mereka lakukan dengan mengorientasikan 
kegiatannya kepada dirinya masing-masing.
85
  Interaksionisme simbolis 
dapat didefinisikan sebagai cara menginterpretasikan dan memberi makna 
pada lingkungan di sekitar kita melalui cara kita berinteraksi dengan orang 
lain. Teori interaksionisme simbolis berfokus pada cara orang berinteraksi 
dengan simbol yang berupa kata, gerak tubuh, peraturan dan peran.
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Inti dari teori interaksi simbolik adalah teori tentang diri. 
Ringkasnya, apa yang diinternalisasikan sebagai milik individu berasal 
dari informasi yang ia terima dari orang lain. 
a. Pikiran 
Menurut Mead, pikiran berkembang dalam proses sosial 
komunikasi dan tidak dapat dipahami sebagai proses yang 
terpisah. Pikiran tampil sebagai simbol-simbol yang signifikan 
digunakan dalam komunikasi. Suatu simbol disebut signifikan 
atau memiliki makna bila simbol itu membangkitkan pada 
individu yang menyampaikannya respons yang sama seperti 
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 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 
2003), hal. 114. 
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yang juga muncul pada individu yang dituju. Pikiran 
didefinisikan Mead sebagai proses percakapan seseorang 
dengan dirinya sendiri. Pikiran muncul dan berkembang dalam 
proses sosial. Sedangkan berfikir adalah suatu tujuan proses 
dimana individu berinteraksi dengan dirinya sendiri dengan 
mempergunakan simbol-simbol yang bermakna. 
Komunikasi yang terjadi di dalam UKM terus berlangsung 
dan menciptakan kesamaan persepsi antara anggota satu 
dengan anggota yang lain. Ada proses pembelajaran di dalam 
UKM tersebut bagi seluruh anggotanya. Misalnya ketika ada 
anggota yang kurang mengerti dan akhirnya bertanya, anggota 
lain akan mencoba menjelaskan dan membuatnya mengerti dan 
di dalam hal ini akan terjadi sebuah komunikasi baik melalui 
simbol dengan komunikasi verbal maupun nonverbal. Dalam 
mempertahankan suatu kehidupan sosial atau kelompok  
masyarakat, maka para anggota UKM harus mampu dan bisa 
untuk memahami simbol-simbol tersebut. 
b. Diri 
Konsep diri muncul dikarenakan adanya pengalaman sosial, 
diri memungkinkan seseorang berperan dalam percakapan 
dengan orang lain dimana diri berperan sebagai subjek maupun 
objek bagi dirinya sendiri. Ketika diri berkomunikasi dan 
menyadari apa yang dikatakannya dan akibatnya mampu 



































menyimak apa yang sedang dikatakan dan menentukan atau 
mengantisipasi apa yang akan dikatakan selanjutnya. 
Karena diri sebagai objek yang meliputi diri sosial yang 
dipandang juga direspon oleh orang lain, prinsip bahwa diri 
merefleksikan masyarakat membutuhkan suatu pandangan atas 
diri yang sesuai dengan relaitas mengenai masyarakat 
kontemporer yang rumit. Jadi apabila di dalam suatu hubungan 
sosial itu rumit, maka di dalam diri juga ada kerumitan 
tersendiri. 
c. Masyarakat 
Hubungan antara individu dengan masyarakat sosial, yang 
berarti proses sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan 
juga diri. Masyarakat berperan penting dalam membentuk 
pikiran dan diri karena komunikasi yang terjalin diantara 
mereka.  
Interaksi simbolik pada intinya menjelaskan tentang bagaimana 
memahami manusia ketika bersama dengan orang lain, manusia 
menciptakan dunia simbolik dan bagaimana cara dunia membentuk 
perilaku manusia. Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar dalam 
membentuk makna yyang berasal dari pikiran manusia (Mind), mengenai 
diri sendiri (Self), dan hubungannya ditengah interaksi sosial, dan 
tujuannya adalah untuk mengintrepetasikan makna di tengah masyarakat 
(Society). Teori interaksi simbolik mengatakan bahwa individu 
membentuk makna melalui proses komunuikasi yang dijalin setiap harinya 



































karena makna tidak bersifat interistik terhadap apapun. Tujuan dari sebuah 
interaksi itu sendiri, menurut teori interaksi simbolik adalah untuk 
menciptakan kesamaan makna. Hal seperti ini dianggap sangat penting 
karena tanpa makna yang sama berkomunikasi akan menjadi sangat sulit, 
atau bahkan tidak mungkin. Ada sedikit tambahan pemikiran penting 
mengenai teori interaksi simbolik, dimana; 
1. Manusia berperilaku terhadap hal-hal yang berdasarkan makna. 
2. Makna itu berasal dari, atau muncul dari interaksi sosial yang 
pernah dilakukan dengan orang lain. 
3. Makna-makna dikelola dan diubah melalui proses penafsiran 
yang dipergunakan oleh orang yang  berkaitan dengan hal-hal 
yang dijumpainya. 




































Dari penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Etika komunikasi mahasiswa aktivis UKM dengan teman mahasiswa 
yang bukan aktivis mencakup ke dalam beberapa bagian seperti teman 
yang sebaya, senior dan junior. Terdapat perbedaan dalam penggunaan 
bahasa yang digunakan dalam komunikasi di kehidupan sehari-hari. 
Perbedaan ini mampu terlihat di setiap UKM, misalnya UKM Menwa 
jika bertemu dengan temannya akan menggunakan panggilan pak dan 
buk dengan melakukan hormat beda dengan UKM IQMA dan UPTQ 
yang hanya menggunakan panggilan biasa seperti mbak  dan mas tapi 
dengan mengucapkan salam terlebih dahulu atau dengan kedua telapak 
tangan yang disatukan kemudian menunduk. Etika komunikasi 
termasuk juga ke dalam penggunaan bahasa yang baik dengan tidak 
menggunakan kata-kata kotor, penampilan fisik yang menyenangkan 
dan kesopanan dalam bersikap. Di dalam dimensi etika komunikasi, 
semua aturan dan kode etik sudah ada dalam mengatur dan 
mengarahkan tanggungjawab mahasiswa aktivis sebagai pelaku 
komunikasi. Sebuah institusi atau lembaga bertugas untuk membantu 
dan mengorganisir proses tanggung jawab dari mahasiswa aktivis 
sebagai pelaku komunikasi dan mahasiswa aktivis juga memiliki 
kebebasan pers dan berdemokrasi. 



































2. Etika komunikasi mahasiswa aktivis UKM dengan dosen sebagaimana 
dalam penerapannya terdapat perbedaan dan ditemukan bahwa ada 
mahasiswa aktivis yang sopan, cuek bahkan acuh terhadap dosen. 
Perbedaan sikap ini membuat hubungan dengan dosen bisa dikatakan 
tetap harmonis atau tidak. Mahasiswa aktivis sering menggunakan 
bahasa jawa krama dalam komunikasi di kehidupan sehari-hari. Para 
mahasiswa aktivis sudah cukup menerapkan etika komunikasi yang 
sesuai dengan standar etika komunikasi yang baik sehingga dapat 
disebutkan bahwa mereka adalah mahasiswa aktivis yang beretika baik. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti berharap semoga 
penelitian ini bermanfaat, baik secara praktis maupun secara teoritis. 
Peneliti masih sangat jauh dari kata sempurna, akan tetapi berdasarkan 
penelitian ini maka peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan 
bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa Aktivis UKM 
Untuk lebih menjaga etika komunikasinya entah itu dengan 
teman sesama mahasiswa aktivis di UKM, atau teman 
mahasiswa yang tidak mengikuti UKM tersebut. 
2. Penelitian selanjutnya 
Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, 
peneliti menyarankan agar lebih kreatif lagi dalam memilih 
fokus penelitian lain yang memiliki ruang lingkup lebih besar 
karena keterbatasan penelitian ini hanya mencakup etika 



































komunikasi mahasiswa aktivis dengan teman mahasiswa bukan 
aktivis dan dosen. Peneliti berharap dari temuan penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian 
selanjutnya. 
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